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MOTTO
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa‟ ayat 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
 
 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ر z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص Zai Z Zet 
ط Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
 
 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ن Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ِ Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
 
 
1. ةتك Kataba 
2. شكر Zukira 
3. ةهزي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
أ...ي  Fathah dan ya Ai a dan i 
أ...و  Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لشح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...ي  
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أ...ي  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
أ...و  Dammah dan u> u dan garis di atas 
 
 
wau 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لال Qa>la 
2. ميل Qi>la 
3. لىمي Yaqu>lu 
4. ييس Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوس Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
 
 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اُّتس Rabbana 
2. لّضَ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّشنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
 
 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. ٌوزخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤُنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسسلاإ ذحًي اي و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 ٍيًناعنا بس للهذًحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
 
 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ٍيلصاشناشيخ ىهن للها ٌإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 ٌاضيًناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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Rahmi Sukma Wati, NIM 142.111.017 PRAKTIK JUAL BELI DI 
KANTIN KEJUJURAN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH SURAKARTA DALAM PERSPEKTIF HUKUM 
ISLAM 
 
Jual beli juga dapat diartikan juga sebagai suatu perjanjian tukar menukar 
benda atau barang yang mempunyai nilai (harta) secara ridha diantara kedua 
belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lain menerimanya sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan syara‟ yang telah disepakati. Seiring dengan 
perkembangan zaman, jual beli yang dilakukan sekarang ini dengan cara 
mengambil makanan atau minuman yang diinginkan kemudian membayarnya 
dengan meletakkan uang pada kotak pembayaran yang telah disediakan oleh 
penjual. Pembayaran disesuaikan dengan harga yang telah tertera pada masing-
masing makanan atau minuman. Praktik jual beli seperti ini dilakukan di 
perputakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta tepatnya di dalam area 
perpustakaan lantai dua. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif yang akan memaparkan data kualitatif, yaitu 
dengan melakukan pengamatan secara langsung dengan disertai wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik jual beli di kantin 
kejujuran ini merupakan bentuk kepedulian pihak perpustakaan kepada 
mahasiswa agar tidak harus meninggalkan area perpustakaan demi mendapatkan 
makanan saat belajar di perpustakaan. Meskipun pernah terjadi kecurangan 
namun, kecurangan yang sangat kecil ini tidak menjadikan pihak pengelola 
merasa dirugikan. Dilihat dari hukum wad‟i sah, karena telah memenuhi rukun 
dan syarat jual beli. Sedangkan dilihat dari hukum taklifi jual beli tersebut boleh 
dilakukan, namun makruh karena melihat resiko dan mudharat yang terjadi. 
 
Kata Kunci : Jual Beli, Kantin Kejujuran dan  Perspektif Hukum Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
 
 
Rahmi Sukma Wati, NIM 142.111.017 THE PRACTICE OF BUYING 
AND SELLING IN THEHONESTYCAFETERIA IN LIBRARY AREA OF 
MUHAMMADIYAH UNIVERSITY SURAKARTA IN THE 
PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW 
  
Trading can be defined as an exchange agreement of objects or goods that have a 
value and it‟s done willingly by  two participants, the one receives the objects 
and the other party receives it in accordance with the agreement or the terms 
„syara ' that has been agreed before. Along with the development of the age, 
trading can be done by taking desired foods or drinksand payment can be done 
by putting money on the provided payments place. Payments are based on price 
that has been stamped on each food or drink. Those trading process have been 
done in the library at Muhammadiyah University of Surakarta, in the library area 
on second floor. 
This research used field research. The method used is descriptive method which 
exposed the qualitative data by doing observations and interview. 
The results of this research shown that trading process in honesty cafeteria is a 
caring form of library officials to students, so they don't have to leave the library 
area for the sake of getting food when they studied in the library. Even though 
cheatingsare unavoidable, those have not given any significant losses for 
officials. Viewed from the law of “wad'i” is valid, because it has fulfilled the 
tenets and terms of trading. However, if it‟s viewed from the law of “taklifi”, the 
trading can be done, but it has been “makruh” because of its risks and the case. 
  
Keywords: trading, honesty cafetaria, perspective of Islamic law 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur 
aspek kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. 
Salah satu ajaran yang paling penting adalah bidang muamalah/iqtishadiyah 
(ekonomi islam).
1
Namun, seiring berjalannya waktu, materi muamalah 
cenderung diabaikan oleh umat Islam, padahal ajaran muamalah termasuk 
bagian penting dari ajaran Islam.Akibatnya banyak orang Islam yang 
melanggar prinsip jual beli dalam mencari nafkah kehidupan. 
Hubungan sosial yang paling dominan adalah hubungan ekonomi 
karena untuk memudahkan pemenuhan segala kebutuhan hidupnya, manusia 
memerlukan manusia lainnya, terutama dalam kehidupan modern yang sudah 
mengarah pada spesialisasi profesi dan produksi.
2
 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak lepas dari 
ketergantungan dengan orang lain, karena pada hakikatnya manusia tidak bisa 
hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Setiap individu saling berinteraksi 
untuk saling membantu dan tolong menolong antar sesama.Contoh dalam 
kehidupan sehari-hari seperti dalam hal transaksi jual beli. 
                                                          
1
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Amzah, 2014),  hlm. 5. 
2
 Muhammad dan Alimia, Etika Dan Perlindungan Konsumen Dalam Ekonomi Islam, 
(Yogyakarta: BPFE, 2004), hlm. 153. 
 
1 
 
 
Dengan demikian kegiatan transaksi selalu berhubungan dengan 
hukum yang akan mengatasi ketidak jelasan, kedzaliman, dan pertengkaran 
yang terjadi dari para pembuat transaksi tersebut.
3
 
Persyaratan jual beli ini bertujuan untuk memberikan keleluasaan 
kepada manusia dalam memenuhi kebutuhan manusia yang berhubungan 
dengan apa yang ada di  tangan sesamanya. Semua itu tidak akan terpenuhi 
tanpa adanya saling tukar-menukar.
4
Manusia dapat memenuhi kebutuhan 
dengan jalan suka sama suka antara dua pihak yaitu penjual dan pembeli.  
Jenis dan bentuk muamalah akan berkembang sesuai dengan 
perkembangan zaman. Di era modern seperti sekarang ini, praktik jual beli 
yang terjadi di masyarakat banyak yang tidak sesuai dengan syara‟.Hal ini 
disebabkan karena kemajuan teknologi dan pemikiran masyarakat yang 
semakin modern.Kemajuan tersebut menjadikan masyarakat lupa terhadap 
rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi jual beli. 
Salah satu asas perjanjian adalah kebenaran dan kejujuran.Bahwa 
dalam Islam setiap orang dilarang melakukan kebohongan dan penipuan, 
karena dengan adanya penipuan/kebohongan sangat berpengaruh dalam 
keabsahan perjanjian/akad. Dasar hukum mengenai asas ash-shidiq yaitu 
terdapat pada al-Qur‟an surat al-Azhab ayat 70 
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


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar”5 
Menurut bahasa, kata ash-shidq (kejujuran) menunjukkan kekuatan 
pada sesuatu, yakni keselarasan hukum dengan kenyataan.Dalam muamalah 
artinya kesesuaian perkataan pelaku muamalah dengan kenyataan, dia tidak 
menyesali perkataannya.
6
 
Jujur merupakan suatu karakter moral yang mempunyai sifat-sifat 
positif dan mulia seperti integritas, penuh kebenaran, tidak bohong, curang, 
dan mencuri.Penerapan jujur sangat diperlukan untuk perkembangan diri dan 
masyarakat, seperti dalam kehidupan sehari-hari yaitu seseorang yang dapat 
berperilaku jujur dalam bermuamalah.
7
 
Segala perjanjian jika tidak didasari dengan kebenaran dan kejujuran 
akan menghentikan proses pelaksanaan perjanjian tersebut. Selain benar dan 
memegang amanat, seorang pedagang harus berlaku jujur, dilandasi keinginan 
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agar orang lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana ia 
menginginkannya dengan cara menjelaskan cacat barang dagangan yang dia 
ketahui dan yang tidak terlihat oleh pembeli.
8
 
Kejujuran akan mendatangkan keberkahan bagi para pedagang. 
Misalnya, mengukur, menakar, dan menimbang.Semuanya ditegakkan dengan 
jujur, tidak curang.Apabila berjanji juga ditepatinya, dan apabila diberi 
amanah ditunaikan dengan baik.
9
 
Sedangkan dalil dari As-Sunnah adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Hakim bin Hizam, bahwa Nabi SAW bersabda, 
اًَ ِهِعْيَت يِف اًَ ُهضن َنِسىُت اَلَذَصَو اََُيَثَْ ِئَف اَل ِشَتْفَي ْىَن اَي ِساَيِخناِت ٌِ اَعِيَثنا 
اًَ ِهِعْيَت ُةَكَشَت َكِحُي اًَ َتَكَو اَت َزَك ٌْ ِإَو  
Penjual dan pembeli itu memiliki hak khiyar (memilih antara 
membatalkan atau meneruskan jual belinya) selama keduanya belum 
berpisah. Jika keduanya menjelaskan keadaan barangnya dan berkata 
jujur, maka jual beli yang mereka lakukan akan diberkahi dan jika 
keduanya berkata dusta dan menyembunyikan (aib barang 
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dagangannya), niscaya barakah jual beli itu akan dihapus. (HR. An-
Nasai).
10 
Usaha kecil dengan karakteristik skala yang serba terbatas ternyata 
memiliki sejumlah kekuatan.Kekuatan yang dimaksud terletak pada 
kemampuan melakukan fleksibilitas dalam menghadapi berbagai tantangan 
lingkungan, kemampuan untuk melakukan inovasi, dan kemampuan 
melakukan tindakan yang tidak mungkin dilakukan oleh pengusaha 
besar.Setiap kegiatan usaha yang secara ekonimis tidak mungkin dilakukan 
oleh usaha skala besar pada dasarnya menjadi kekuatan usaha kecil.
11
 
Salah satu usaha kecil adalah kantin kejujuran, seperti yang berada di 
perpustakaan universitas muhammadiyah surakarta. Kantin ini merupakan 
bentuk kepedulian pihak perpustakaan kepada mahasiswa untuk memberikan 
pelayanan dengan semaksimal mungkin guna kenyamanan mahasiswa 
ataupun pengunjung lainnya saat berada di area perpustakaan. 
Aktivitas kantin kejujuran ini dilakukan di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tepatnya di lantai 2.Kantin ini dikhususkan untuk 
mahasiswa yang sedang berada dalam ruangan perpustakaan.Sama seperti 
kantin pada umumnya, namun yang berbeda dari kantin kejujuran ini terletak 
pada transaksi yang dilakukan. Yaitu pembeli mengambil barang yang berupa 
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makanan atau minuman yang telah disediakan kemudian membayar dengan 
cara meletakkan uang di kotak yang telah disediakan. Kantin kejujuran ini 
dibangun dan diberi modal oleh pihak perpustakaan yang kemudian dikelola 
oleh pengurus.Pengurus kantin kejujuran ini hanya ditugaskan belanja 
makanan dan minuman ringan yang kemudian menghitung jumlah pendapatan 
dan keuntungan setiap harinya.Kantin ini didirikan untuk memberikan 
kenyamanan pada mahasiswa saat berada didalam perpustakaan.Ketika 
mereka lapar maka mereka tidak harus meninggalkan ruangan hanya sekedar 
untuk membeli makanan atau minuman.Pengelola telah melepaskan secara 
penuh kepada mahasiswa.Mereka percaya bahwa seorang mahasiswa yang 
telah dewasa dapat bersikap jujur.
12
 
Berangkat dari hal ini, penulis tertarik untuk meneliti jual beli kantin 
kejujuran di perpustakaan universitas muhammadiyah surakarta. Berkaitan 
dengan alasan penjual tetap melaksanakan jual beli dengan asas kejujuran dan 
pandangan hukumislam terhadap praktik jual beli tersebut. Penulis melakukan 
penelitian selama satu bulan dengan melihat secara langsung bagaimana 
keadaan dan cara transaksi yang dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah adalah: 
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1. Bagaimana pelaksanaan jual beli di kantin kejujuran tersebut? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jual beli tersebut? 
C. Tujuan Penelitian 
Studi ini memiliki tujuan yang hendak dicapai antara lain: 
1. Mengetahui alasan penjual melaksanakan jual beli dengan asas kejujuran 
tersebut. 
2. Mengetahui sah atau tidaknya sistem jual beli tersebut. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini dapat diharapkan menambah hasanah keilmuan Islam 
khususnya tentang jual beli. 
2. Penelitian ini dapat di manfaatkan untuk merumuskan program pembinaan 
dan pemantapan kehidupan beragama yang berkenaan dengan perkara 
muamalah, khususnya dalam praktik jual beli di kantin kejujuran. 
E. Kerangka Teori 
Seiring dengan berjalannya waktu dan kecanggihan teknologi yang 
semakin modern manusia lebih mementingkan kebutuhan tanpa melihat 
ketentuan syara‟ yang berlaku.Padahal pada hakikatnya Islam telah mengatur 
segala urusan duniawi yang telah diatur dalam al-qur‟an, hadits, dan ijma‟ 
para ulama. 
 
 
Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan 
beli adalah adanya perbuatan membeli.
13
Artinya, di dalam jual beli terdapat 
dua orang pihak yaitu penjual dan pembeli yang saling menukar atau 
melakukan pertukaran barang.Dapat diartikan juga sebagai pemindahan 
kepemilikan dari pihak satu ke pihak yang lainnya. 
Pada dasarnya hukum jual beli diperbolehkan dengan alasan manusia 
tidak dapat mencukupi kebutuhan tanpa bantuan dari orang lain. Tujuan dari 
jual beli adalah untuk saling tolong menolong dalam memenuhi kebutuhan. 
Begitu pula praktik jual beli kantin kejujuran yang dilakukan di perpustakaan 
universitas muhammadiyah surakarta. 
Berkaitan dengan jual beli di kantin kejujuran, penulis juga 
menggunakan kajian tentang akad, jual beli, dan ijab kabul dalam kitab-kitab 
fiqih. Sedangkan untuk memecahkan masalah tentang hukum jual beli kantin 
kejujuran penulis menggunakan hukum taklifi dan hukum wadh‟i untuk 
mengukur dan mengetahui hukum dari praktik jual beli kantin kejujuran 
dalam perspektif hukum islam. 
Hukum taklifi adalah hukum yang menuntut pada mukallaf untuk 
berbuat, menuntut untuk tidak berbuat atau menghendaki agar mukallaf 
memilih antara berbuat atau tidak.
14
Hukum taklifi juga dikatakan sebagai 
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firman Allah yang menuntut manusia untuk melakukan atau meninggalkan 
sesuatu atau memilih antara berbuat dan meninggalkan.
15
Contoh sesuatu yang 
menuntut pengerjaan dari mukallaf adalah firman Allah SWT dalam QS. Al-
Maidah: 1 



“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu…”16 
Macam ini disebut hukum taklifi, karena mengandung pentaklifan 
mukallaf untuk mengerjakkan atau meninggalkan pekerjaan, atau memberikan 
pilihan antara mengerjakan dan meninggalkan.Segi penanaman ini jelas 
berkenaan dengan sesuatu yang dituntut kepada mukallaf untuk mengerjakan 
atau meninggalkannya.
17
 
Dalam hal ini terdapat kaidah  
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  Hukum dasar muamalat adalah mubah
18
 
 Hukum dasar muamalah adalah mubah, kecuali jika ada nash yang 
shahih, tsabit, dan tegas dalalahnya (ketergunaannya sebagai dalil) yang 
melarang serta mengharamkannya. Jika ada, maka nash itulah yang 
dipegang.
19
 Hukum asal muamalah adalah mubah, kecuali adanya sesuatu 
yang mengandung haram, sepertimais}i>r, gharar, riba, haram dan bathil. 
 Hukum wadh‟i adalah firman Allah SWT yang menuntut untuk 
menjadikan sesuatu menjadikan sesuatu sebagai sebab, syarat, atau 
penghalang dari sesuatu yang lain.
20
Yang didalamnya menjelaskan tentang 
sebab, syarat, shah, batal, mani‟, azimah, dan rukhsah.21Dalam transaksi jual 
beli di kantin kejujuran ini, hukum wadh‟i dapat dilihat dari rukun dan syarat 
jual beli. 
Secara hukum taklifi maka dapat menyimpulkan boleh atau tidaknya 
jual beli yang dilakukan.Sedangkan secara hukum wadh‟i dapat 
menyimpulkan sah atau tidaknya jual beli kantin kejujuran tersebut. 
F. Tinjauan Pustaka 
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Penelitian yang membahas mengenai jual beli koperasi kejujuran di 
perpustakaan universitas muhammadiyah surakarta belum banyak dibahas. 
Namun, ada beberapa penelitian yang membahas 
Skripsi Fatonah (2016), seorang Mahasiswa IAIN Purwokerto, dengan 
judul “Praktik Jual Beli Di Kantin Kejujuran Di Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyah Karangsalam Kidul Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 
Banyumas Dalam Perspektif Hukum Islam”. Dalam penelitian ini disebutkan 
bahwa praktik jual beli di kantin kejujuran Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah 
dinyatakan tidak sah, karena praktik jual beli yang berada kantin kejujuran 
tersebut merugikan salah satu pihak, yaitu pihak penjual dan jika diteruskan 
maka penjual akan kehabisan modal untuk membeli barang kembali.
22
 
Tesis Niswatun Faizah (2015), seorang Mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya, dengan judul “Praktik Jual Beli Di Kantin Kejujuran SMP N 13 
Surabaya Dalam Perspektif Hukum Islam”. Dalam penelitian ini disebutkan 
bahwa proses jual beli di kantin SMP N 13 Surabaya ini sudah menunjukkan 
kriteria transaksi yang sah, karena adanya unsur suka sama suka (taradlin). 
Sedangkan dalam segi transaksi (akad) menurut pendapat ulama madzhab 
Imam Syafi‟i bahwa ijab kabul hanya berdasarkan ucapan. Begitu pula dengan 
pendapat ulama madzhab Hanafi bahwa transaksi harus terbilang dan minimal 
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ada dua orang yang melakukan transaksi tersebut. Karena tidak memenuhi 
salah satu syarat dan rukun jual beli yaitu tidak adanya sighat (ijab dan kabul) 
maka transaksi yang dilakukan di kantin kejujuran tersebut dinilai tidak sah 
atau batal.
23
 
Skripsi Dwi Yunita (2016), seorang mahasiswa UIN Alaudin Makasar 
dengan judul  “Transaksi Jual Beli Melalui Media Elektronik Pada Website 
Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam”. Dalam penelitian ini disebutkan 
bahwa dalam tinjauan hukum Islam dan para imam mazhab sepakat bahwa 
jual beli itu dianggap sah jika dilakukan oleh orang yang sudah balig, berakal, 
kemauan sendiri, dan berhak menjalankan hartanya.Pandangan hukum Islam 
tentag bisnis online atau website menunjukkan bahwa berkembang pesat saat 
ini.Dan Hukum Islam salah satu prestasi terbesar dalam peradaban Islam, dan 
banyak yang percaya bahwa umat Islam dapat mempertahankannya dan masih 
berupaya untuk menemukan bentuk hukumnya sendiri di dunia 
modern.Mereka dapat mengambil hal-hal yang bermanfaat, tanpa harus 
mengorbankan identitas budayanya.
24
 
Tira Nur Fitria yang berjudul “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) 
Dalam Hukum Islam Dan Hukum Negara” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 
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3 No. 1, Maret 2017.Dalam jurnal ini disebutkan bahwa Transaksi online 
diperbolehkan menurut Islam selama tidak mengandung unsur-unsur yang 
dapat merusaknya seperti riba, kezhaliman, penipuan, kecurangan dan yang 
sejenisnya serta memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat didalam jual 
belinya.Transaksi online dibolehkan menurut Islam berdasarkan prinsip-
prinsip yang ada dalam perdagangan menurut Islam, khususnya dianalogikan 
dengan prinsip transaksi as-salam, kecuali pada barang/jasa yang tidak boleh 
untuk diperdagangkan sesuai syariat Islam. Sedangkan menurut pasal 1 ayat 2 
UU No. 11 Tahun 2008 tentang ITE menjelaskan tentang ransaksi elektronik 
adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan Komputer, 
jaringan Komputer, dan/atau media elektronik lainnya (UU). Dalam jual beli 
online banyak para konsumen mengeluh Karena tidak semua produk yang 
ditawarkan pada jual beli online itu sama persis dengan senyatanya, maka 
untuk melindungi kepentingan konsumen pada Pasal 28 ayat 1 UU No. 11 
tahun 2008 tentang ITE menjelaskan bahwa setiap orang dengan sengaja dan 
tanpa hak menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan 
kerugian konsumen dalam Transaksi Elektronik.
25
 
Dari beberapa tinjauan pustaka yang telah diteliti, peneliti memiliki 
nilai beda dari semua penelitian diatas. Penelitian ini akan membahas 
mengenai praktik jual beli yang dilakukan di alasan penjual melakukan jual 
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beli dengan asas kejujuran dan pandangan hukum Islam terhadap jual beli di 
kantin kejujuan perpustakaan universitas muhammadiyah surakarta 
tersebut.Jika dalam penelitian sebelumnya tinjauan hukum Islam dilihat dari 
sah atau tidaknya menurut pandangan beberapa madzhab sedangkan dalam 
penelitian ditinjau dari hukum wadh‟i dan hukum taklifi. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif yang akan memaparkan data 
kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya. 
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
26
 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah segala keterangan atau informasi yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan dibahas. Untuk memudahkan dalam 
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identifikasi sumber data, penulis mengklarifikasikan sumber data tersebut 
menjadi dua. 
a. Sumber data primer 
Yang dimaksud sumber data primer yaitu data penelitian 
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang diteliti.
27
 
Adapun yang menjadi sumber data primer disini adalah melalui 
wawancara kepada Ibu Estik Handayani, S.I. Pust selaku pengelola 
atau penjual di kantin kejujuran dan dua mahasiswa atas nama Ima 
dan Sendi selaku pembeli. 
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 
kedua. Dalam kata lain, sumber data sekunder merupakan sumber 
data yang dapat dijadikan sebagai penunjang data primer. Sumber 
data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen yang berupa 
laporan keuangan kantin kejujuran. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data.
28
 Beberapa teknik pengumpulan data diantaranya: 
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a. Observasi atau yang sering disebut dengan pengamatan yaitu 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indera. Dalam hal ini penulis mencoba mengamati kondisi 
kantin kejujuran perpustakaan universitas muhammadiyah surakarta 
yang kemudian penulis menarik kesimpulan yang sistematis. Dilihat 
dari sejauh mana keterlibatan peneliti/pengumpul data dalam event 
yang diamati. Dalam penelitian ini teknik observasi yang dilakukan 
adalah observasi nonpartisipan. Dalam pengamatan ini peneliti tidak di 
dalam atau melakukan keterlibatan dalam kegiatan yang diamati. 
Dengan kata lain, pengamatan berada d luar kegiatan ang diamati. 
Sebagian menilai hal ini yang menyebabkan ketidakalamiahan proses 
peristiwa atau perilaku orang-orang yang diamati. Mungkin, hanya 
bisa sedikit menekan bisa dengan cara memperbanyak kehadiran, yang 
meningkatkan keterbiasaan orang yang diamati terhadap kehadiran 
pengamat.
29
 
b. Interview, yaitu suatu usaha pengumpulan informasi dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 
lisan. Data yang diperoleh yaitu melalui wawancara. Disini penulis 
berkunjung langsung untuk melakukan wawancara kepada penjual 
atau pengelola kantin kejujuran melalui wawancara pribadi mengenai 
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pengelolaan kantin kejujuran tersebut. Penulis melakukan wawancara 
dengan Ibu Esti Handayani, S.I. Pust, selain menjadi staf layanan 
sirkulasi di perpustakaan universitas muhammadiyah tersebut, beliau 
juga sebagai komandan duta perpustakaan dan direktur kantin 
kejujuran. Selain melakukan wawancara dengan penjual atau 
pengelola kantin kejujuran tersebut, penulis juga melakukan 
wawancara pribadi dengan beberapa pembeli yang merupakan salah 
satu mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
c. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
30
 Pengumpulan dokumentasi yang 
dilakukan penulis dengan berbentuk gambar atau foto, seperti keadaan 
kantin kejujuran, transaksi yang dilakukan. Selain foto atau gambar, 
penulis melakukan pengumpulan dokumentasi dengan mengumpulkan 
data keuangan atau rekapitulasi dari kantin kujuran. 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif analisis yaitu 
setelah data yang diperoleh melalui teknik wawancara dan pengamatan 
langsung, kemudian disusun dan dikategorisasi atau dipilah-pilah dan 
selanjutnya diinterpretasi dan dianalisa.Selain itu peneliti juga 
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menggunakan analisis kualitatif yaitu dengan melakukan penjelasan dan 
penafsiran menurut keadaan yang diteliti. 
Data yang terhimpun dari kegiatan pengumpulan data mungkin 
terlalu sedikit jumlahnya, mungkin juga terlalu besar.Walaupun telah 
mencukupi jumlahnya, data atau informasi harus diolah/diproses agar 
menjadi informasi bermakna. Istilah “olah” atau “proses” data inilah yang 
sering gunakan untuk menggantikan kata “analisis” yang lebih berkesan 
rumit.
31
 
Langkah yang dapat dilakukan dari analisis kualitatif yaitu dengan 
melihat fenomena atau keadaan tempat yang diteliti dan didukung dengan 
melakukan wawancara kepada narasumber yang kemudian data yang telah 
diperoleh tersebut dianalisis sesuai dengan tema. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang akan disusun sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan, yang berisi tentang: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan. Dalam 
hal ini masalah yang diangkat adalah akad. Dalam bab ini juga disebutkan 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
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Bab kedua merupakan syarat-syarat akad, jual beli, ijab dan kabuldan 
hukum taklifi dan wadh‟i yangmembahas tentang akad dalam jual beli. Sub 
bab tentang akad yang meliputi: pengertian akad, rukun akad, syarat akad, 
macam-macam akad, berakhirnya akad, dan hikmah akad. Teori kedua 
membahas tentang jual beli. Subbab tentang jual beli meliputi: pengertian jual 
beli, dasar hukum jual beli, sifat jual beli, rukun jual beli, syarat jual beli, 
bentuk jual beli yang terlarang dan manfaat jual beli. Teori yang ketiga 
membahas tentang ijab dan kabul. Sub babtentang ijab dan kabul meliputi: 
pengertian ijab dan kabul dan syarat ijab dan kabul. Dan teori ke empat 
membahas tentang hukum taklifi dan hukum wadh‟i. 
Bab ketiga merupakan gambaran umum kantin kejujuran perpustakaan 
universitas muhannadiyah surakarta dan praktik jual belinya yang membahas 
tentang gambaran umum yang meliputi : potret lokasi dan tahap pengelolaan.  
dan yang kedua membahas tentang praktik jual beli di kantin kejujuran yang 
meliputi : sejarah, para pelaku yang terdiri dari penjual dan pembeli, ijab dan 
kabul, objek (barang yang dijual), tujuan, resiko, dan keuntungan atau 
kerugian. 
Bab keempat merupakan praktik jual beli di kantin 
kejujuranperpustakaan universitas muhammadiyah surakartadalam perspektif 
hukum islam yang membahas tentang alasan jual beli di kantin 
kejujuran,analisis keabsahan jual beli di kantin kejujuran berdasarkan hukum 
 
 
wadh‟i dan analisis tentang boleh atau tidaknya jual beli di kantin kejujuran 
berdasarkan hukum taklifi. 
Bab kelima merupakan bab penutup. Dalam hal ini penulis menyajikan 
hasil akhir dari bab-bab sebelumnya dalam kesimpulan. Penulis juga 
melengkapi bab kelima ini dengan saran-saran untuk memberi rekomendasi 
terhadap para peneliti setelahnya. Dan diharapkan hasil penelitian ini 
membawa manfaat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
Syarat-Syarat Akad, Jual Beli, Ijab dan Kabul 
dan Hukum Taklifi dan Wadh’i 
 
A. Akad 
1. Pengertian Akad 
 Menurut segi etimologi, akad yaitu ikatan antara dua perkara, baik 
ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi maupun 
dari dua segi. Bisa juga berarti(sambungan) dan (janji).
32
 
Menurut terminologi ulama fiqih, akad dapat ditinjau dari dua segi, 
yaitu secara umum dan secara khusus. 
a. Pengertian secara umum 
Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan 
pengertian akad dari segi bahasa menurut pendapat ulama Syafi‟iyah, 
Malikiyah, dan Hanabilah, yaitu segala sesuatu yang dikerjakan oleh 
seseorang berdasarkan keinginan sendiri, seperti wakaf, talak, 
pembebasan atau sesuatu yang membentuknya membutuhkan 
keinginan dua orang seperti jual beli, perwakilan, dan gadai. 
b. Pengertian secara khusus 
Menurut istilah, akad memiliki makna khusus yang artinya 
hubungan/keterkaitan antara ijab dan kabul yang dibenarkan 
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olehsyara‟ dan memiliki implementasi hukum tertentu.33 Sedangkan 
menurut ulama fiqih, akad artinya perikatan yang ditetapkan dengan 
ijab kabul berdasarkan ketentuan syara‟ yang berdampak pada 
objeknya.  
2. Rukun Akad 
Rukun bisa diartikan sebagai perkara yang dijadikan sebagai landasan 
sesuatu yang merupakan bagian inheren atas hakikat sesuatu itu.
34
 Akad 
terdiri dari aqidain (dua orang aqid), mahallul aqad (tempat akad), 
maudlu‟ul aqad (obyek akad) dan rukun-rukun akad.35 
Ulama fiqih berbeda pendapat dalam menyikapi akad. Ulama Mazhab 
Hanafi pihak-pihak yang berakad dan obyek akad tidak termasuk dalam 
rukun akad, tetapi masuk dalam syarat akad. Adapun ulama yang 
menyatakan bahwa pihak-pihak yang berakad dan obyek yang berakad 
tidak termasuk dalam syarat akad meskipun tidak juga dapat disebut 
sebagai arkanul aqad (rukun akad), tetapi termasuk muqawwimat aqad 
(sendi-sendi akad).
36
 Akad yang dimaksud adalah 
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a. Dua pihak yang berbeda, baik dua orang ataupun seseorang dengan 
beberapa orang. Pihak yang berakad bisa berarti orang itu sendiri yang 
melakukan akad atau wakilnya. 
b. Mahal aqad atau ma‟qud alaih (obyek akad), yaitu sesuatu yang 
menjadi berubah hukumnya dengan akad tersebut. 
c. Maudhu aqad, yaitu tujuan dari akad tersebut. 
d. Ijab dan kabul, yaitu pernataan du pihak untuk menunjukkan 
keridhaan. 
3. Syarat Akad  
Ada dua macam syarat akad, yaitu syarat secara umum dan syarat 
secara khusus. Syarat secara umum artinya syarat-syarat yang wajib 
sempurna wujudnya dalam segala macam akad. Sedangkan syarat secara 
khusus artinya syarat yang disyaratkan wujudnya dalam sebagian akad 
dan tidak dalam sebagian lainnya.
37
 
Sebenarnya, ada akad yang dikhususkan untuk beberapa syarat, atau 
boleh juga dengan perkataan syarat-syarat idlafiah (syarat-syarat 
tambahan) yang harus ada disamping syarat-syarat umum, seperti adanya 
saksi untuk terjadinya nikah, dan seperti tak boleh adanya ta‟liq dalam 
aqad mu‟awadlah dan aqad tamlik, seperti jual beli dan hibah. 
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Syarat-syarat umum yang harus terdapat dalam segala macam syarat 
ialah
38
 
a. Ahliyatul „aqidaini (kedua belah pihak cakap berbuat). 
b. Qabiliyatul mahallil aqdi hukmihi (yang dijadikan obyek akad, dapat 
menerima hukumnya). 
c. Al wilyatus syari‟iyahfi maudlu‟il Aqdi (akad itu diizinkan oleh orang 
yang mempunyai hak melakukannya dan melaksakannya, walaupun 
dia bukan si aqid sendiri). 
d. Alla yakunal „aqdu au maudlu‟uhu mamnu‟an binashsin syar‟iyin 
(janganlah akad itu akad yang dilarang syara‟). 
e. Kaunul „aqdi mufidan (akad itu memberi faedah). 
f. Baqaul ijbabi shalihan ila mauqu‟il qabul (ijab ini berjalan terus, tidak 
dicabut, sebelum terjadi qabul). Apabila di mujib menarik kembali 
ijabnya sebelum qabul batallah ijabnya. 
g. Ittihadu majlisil „aqdi (bertemu di majlis akad). Jika tidak bertemu 
maka harus ada yang menunjukkan adanya akad tersebut. 
Syarat objek akad 
Objek adalah barang yang diperjualbelikan. Agar sesuatu akad 
dipandang sah, maka diperlukan syarat sebagai berikut
39
 
a. Telah ada pada waktu akad diadakan 
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Menurut pendapat fuqaha barang yang belum wujud tidak dapat 
menjadi objek akad karena hukum dan objek hukum tidak mungkin 
bergantung pada sesuatu yang belum wujud. 
b. Dapat menerima hukum akad 
Dalam akad jual beli barang yang diperjualbelikan harus merupakan 
benda bernilai bagi pihak-pihak yang mengadakan akad jual beli. 
Akad jual beli tidak dapat dilakukan terhadap benda mubah yang 
belum menjadi milik seorang pun sebab benda mubah masih menjadi 
hak semua orang untuk menikmatinya. 
c. Dapat ditentukan dan diketahui 
Ketidakjelasan objek akad akan menimbulkan sengkata kemudian hari. 
Untuk menentukan apakah syarat kejelasan suatu objek akad itu sudah 
tepenuhi atau belum, adat kebiasaan (urf) mempunyai peran penting. 
Yang terpenting adalah tidak mengabaikan prinsip tegaknya keadilan 
dalam muamalat. 
d. Dapat diserahkan pada waktu akad terjadi 
Objek akad harus dapat diserahkan pada waktu akad terjadi, tetapi hal 
ini tidak berarti harus dapat diserahkan seketika. Maksudnya adalah 
pada saat ang telah ditentukan dalam akad, objek akad dapat 
diserahkan karena memang benar-benar ada di bawah kekuasaan yang 
sah pihak yang bersangkutan. 
4. Macam-Macam Akad 
 
 
Akad terbagi menjadi dua, yaitu
40
 
a. „Uqudun musammatun, yaitu akad-akad yang diberikan namanya 
syara‟ dan ditetapkan untuknya hukum-hukum tertentu. 
b. „Uqudun  qhairu musammatun, yaitu akad-akad yang tidak diberikan 
namanya secara tertentu, ataupun tidak ditentukan hukum-hukumnya 
tertentu oleh syara‟ sendiri. 
 
5. Berakhirnya Akad 
Para ulama fiqih menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir 
apabila
41
 
a. Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu mempunyai 
tenggang waktu. 
b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu sifatnya 
tidak mengikat. 
c. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dapat dianggap 
berakhir jika: 
1) Jual beli fasad, sepertiterdapat unsur-unsur tipuan salah saturukun 
atau syaratnya tidak terpenuhi. 
2) Berlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyat. 
3) Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak. 
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4) Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna. 
d. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia. Dalam hubungan ini 
para pihak ulama fiqih menyatakan bahwa tidak semua akad otomatis 
berakhir dengan wafatnya salah satu pihak yang melaksanakan akad. 
Akad yang berakhir dengan wafatnya salah satu pihak yang 
melaksanakan akad, di antaranya akad sewa-menyewa, al-rahn, al-
kafalah, al-syirkah, al-wakalah, dan al-muzara‟ah. Akad juga akan 
berakhir dalam ba‟i al-fudhul (suatu bentuk jual beli yang keabsahan 
akadnya tergantung pada persetujuan orang lain) apabila tidak 
mendapat persetujuan dari pemilik modal.  
6. Hikmah Akad 
Diadakannya akad dalam muamalah antar sesama manusia tentu 
mempunyai hikmah, antara lain
42
 
a. Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau lebih di dalam 
bertransaksi atau memiliki sesuatu. 
b. Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan suatu ikatan perjanjian, 
karena telah diatur secara syar‟i. 
c. Akad merupakan “payung hukum” di dalam kepemilikan sesuatu, 
sehingga pihak lain tidak dapat menggugat atau memilikinya. 
B. Jual Beli 
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1. Pengertian Jual Beli 
Pernyataan jual beli terdiri dari dua suku kata jual dan beli. Kata jual 
menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah 
perbuatan membeli.
43
 
Secara bahasa kata bai‟ berarti pertukaran secara mutlak. Masing-
masing dari kata bai‟ dan syira‟ digunakan untuk menunjuk apa yang 
ditunjuk oleh yang lain. Dan keduanya adalah kata-kata musytarak 
(memiliki lebih dari satu makna) dengan makna-makna yang saling 
bertentangan.
44
Al-baimenurut istilah bahasa artinya “menukar sesuatu 
dengan sesuatu (yang lain), sedangkan menurut syara‟ ialah “menukarkan 
sejumlah harta dengan harta (yang lain) dengan cara yang khusus”.45 Yang 
dimaksud dengan jual beli (bai‟) dalam syariat adalah pertukaran harta 
dengan harta dengan saling meridhai atau pemindahan kepemilikan 
dengan penukaran dalam bentuk yang diizinkan. 
Jual beli juga dapat diartikan juga sebagai suatu perjanjian tukar 
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai (harta) secara ridha 
diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan syara‟ yang telah 
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disepakati.
46
 Jual beli yang merupakan kegiatan tukar menukar barang 
dengan barang atau uang dengan barang, tanpa bertujuan mencari 
keuntungan. Hal ini karena alasan orang menjual atau membeli barang 
adalah untuk sesuatu keperluan tanpa menghiraukan untung ruginya. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap perdagangan dapat 
dikatakan jual beli, tetapi tidak setiap jual beli dapat dikatakan 
perdagangan.
47
 
Sedangkan secara terminologis, para ulama memberikan definisi yang 
berbeda. Di kalangan ulama Hanafi terdapat dua definisi, jual beli adalah
48
 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
b. Tukar menukar sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang 
bermanfaat. 
Ulama Malikiyah, jual beli memiliki dua pengertian. Pertama bersifat 
umum, yaitu transaksi tukar menukar antara kedua belah pihak yakni salah 
satu menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh 
pihak lain. Sedangkan kedua bersifat khusus, yaitu mencakup beberapa 
macam jual beli saja. 
2. Dasar Hukum  
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Jual beli yang menjadi sarana tolong menolong sesama umat islam 
memiliki landasan hukum yang terdapat pada al-qur‟an, hadits, dan ijma‟ 
para ulama. Adapun dasar hukum jual beli diantaranya: 
a. Al-Qur‟an 
1) QS. Al-Baqarah: 275 



















“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
 
 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil 
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.”49 
2) QS. An-Nisa: 29 










 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
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Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.”50 
Ayat pertama menjelaskan tentang halalnya jual beli. 
Namun disisi lain ketika jual beli tersebut mengandung riba dan 
mendatangkan sesuatu kemudhorotan maka jual beli tersebut 
menjadi haram. Karena dalam ayat tersebut telah dijelaskan jika 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Ayat 
kedua dengan tegas melarang orang memakan harta orang lain atau 
hartanya sendiri dengan jalan bathil. Memakan harta sendiri 
dengan jalan bathil adalah membelanjakan harta pada jalan 
maksiat. Memakan harta orang lain dengan cara bathil ada 
berbagai caranya, seperti pendapat Suddi, memakannya dengan 
jalan riba, judi, menipu, dan menganiaya. Termasuk juga dalam 
jalan yang batal ini segala jual beli yang dilarang syara‟.51 
b. Hadits 
Hadits dari al-Baihaqi, Ibn Majah dan Ibn Hibban, Rasulullah 
menyatakan: 
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“Jual beli itu didasarkan atas suka sama suka.” 
c. Ijma‟ 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan 
(mubah) dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu 
mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun 
demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang 
dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang 
sesuai.
52
 Imam Syafi‟i berkata, “Hukum asal jual beli adalah 
mubah apabila dilakukan dengan saling merelakan transaksi 
tersebut, kecuali jual beli dilarang oleh Rasulullah SAW atau yang 
semakna dengan larangan itu. Hukum jual beli dapat berubah 
menjadi haram kalau meninggalkan kewajiban karena terlalu sibuk 
karena dia tidak menjalankan kewajiban ibadahnya. Allah SWT 
berfirman dalam QS. Al-Jumu‟ah: 9 






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“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan sholat jum‟at, maka bersegeralah kamu kepada 
menginga Allah dan tinggalknalah jual beli.”53 
 Menurut Imam Asy-Syatibi (ahli fiqih Madzhab Maliki), 
hukumnya bisa berubah menjadi wajib dalam kondisi tertentu seperti 
kalau terjadi ihtikar (penimbunan harga) sehingga persedian barang 
hilang dari pasar dan harga melonjak naik.
54
 
3. Sifat Jual Beli 
Jumhur ulama membagi jual beli menjadi dua macam 
a. Jual beli yang sah (shahih) adalah jual beli yang memenuhi ketentuan 
syara‟, baik rukun maupun syara‟. 
b. Jual beli yang tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah 
satu syarat dan rukun sehingga jual beli menjadi rusak (fasid) atau 
batal. Dengan kata lain menurut jumhur ulama, rusak dan batal 
memiliki arti yang sama.
55
 
 
 
 
4. Rukun Jual Beli 
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Terdapat tiga rukun jual beli, yaitu akad (ijab dan kabul), orang-orang 
yang berakad (penjual dan pembeli), dan ma‟qud alaih (objek akad).56 
Menurut jumhur ulama, terdapat empat rukun jual beli
57
 
a. Akad (ijab dan kabul) ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. 
Jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan sebab 
ijab kabul menunjukkan kerelaan (keridhaan). Dapat dilakukan dengan 
bentuk lisan maupun tulisan.  
b. Orang-orang yang berakad (subjek). Terdapat dua pihak, yaitu bai‟ 
(penjual) dan mustari (pembeli). 
c. Ma‟qud alaih (objek) ialah barang-barang yang bermanfaat menurut 
pandangan syara‟. Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli dianggap sah 
apabila ma‟qud alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, 
berbentuk, dapat diserahkan, dapat dilihat oleh orang-orang yang akad, 
tidak bersangkutan dengan milik orang lain, dan tidak ada larangan 
dari syara‟.58 
d. Ada nilai tukar pengganti barang ialah sesuatu yang memenuhi 3 
syarat, yaitu bisa menyimpan nilai, bisa menilai, atau menghargakan 
suatu barang dan bisa dijadikan alat tukar. 
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Namun  beberapa pendapat para ulama mengenai terpenuhnya rukun 
dan syarat jual beli agar dapat dikatakan sah oleh syara. Menurut ulama 
Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dan pembeli) dan 
kabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut meraka, rukun adalah 
suatu esensi yang berada dalam akad itu sendiri, sedangkan pihak-pihak 
yang berakad dan objek akad berada di luar esensi akad.
59
Menurutnya 
hanya unsur kerelaan yang (ridha/taradhi) untuk melakukan transaksi jual 
beli. Kerelaan merupakan unsur hati yang sulit untuk lihat dengan panca 
indra. Dengan demikian yang menunjukkan kerelaan adalah kesepakatan 
antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli) dan menurut mereka yang 
boleh tergambar dalam ijab dan kabul ialah melalui saling memberikan 
barang dan harga barang (ta‟athi).60 Maka jika telah terjadi ijab, di situ 
jual beli telah dianggap berlangsung.
61
 
5. Syarat Jual Beli 
Jual beli dianggap sah apabila memenuhi syarat-syarat tertentu. 
Syarat-syarat tersebut berkaitan dengan akad (ijab dan kabul), obyek akad 
maupun shighat. Syarat tersebut meliputi: 
a. Akad (ijab dan kabul) 
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Terjadinya akad adalah agar terwujud kerelaan diantara kedua belah 
pihak dengan konsekuensi tertentu bagi keduanya, yang kemudian 
dikalangan ulama dikenal dengan istilah shighotul akad. shighotul 
akad bersumber dari dua belah pihak yang melakukan transaksi jual 
beli dengan tata cara akad yang sesuai dengan syar‟i. Para ulama 
berbeda pendapat mengenai akad yang sesuai dengan syar‟i62 
1) Madzhab Syafi‟i mengatakan bahwa tidak sah akad jual beli 
kecuali dengan shighat (ijab kabul) yang diucapkan. 
2) Imam Malik mengatakan bahwa jual beli itu sah apabila dilakukan 
dengan tata cara yang dapat dipahami dan diterima. 
3) Madzhab Hanafi mengatakan bahwa jual beli bisa sah dengan 
lafadz (perkataan) yang menunjukkan kerelaan diantara dua belah 
pihak dan adanya pergantian kepemilikan dengan metode yang 
sesuai dengan budaya setempat.  
Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan para ulama termasuk 
ulama Hanafiyah tidak mengharuskan adanya perkataan dalam 
menunjukkan kerelaan proses jual beli karena ulama Malikiyah, 
Hanafiyah, dan Hanabilah membolehkan jual beli mu‟athah yaitu 
mengambil dan memberikan dengan tanpa perkataan (ijab dan 
kabul), sebagaimana seseorang membeli sesuatu yang telah 
diketahui harganya, kemudian ia mengambilnya dari penjual dan 
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memberikan uangnya sebagai pembayaran. Beberapa ulama 
syafi‟iyah seperti Imam Nawawi, Bahgawi, dan Mutawali 
menganggap sah jual beli mua‟athah. 
b. Orang yang berakad (aqid) adalah baligh dan berakal. Maka tidak sah 
transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum nalar, orang 
gila atau orang yang dipaksa.
63
 
c. Ma‟qud „alaih (objek) 
1) Suci (halal dan tayyib) 
2) Bermanfaat menurut syara‟ 
3) Tidak ditaklikan, yaitu dikaitkan dengan hal lain, seperti “jika 
ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu” 
4) Tidak dibatasi waktunya. 
5) Dapat diserahkan  
6) Milik sendiri 
7) Diketahui 
d. Ada nilai tukar pengganti barang 
Syarat yang diperjualbelikan adalah sebagai berikut:
64
 
1) Ada barangnya atau tidak ada barangnya, namun pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 
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2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, oleh karena itu, 
bangkai, khamar, dan benda-benda haram lainnya adalah tidak sah 
dijadikan objek jual beli, karena benda-benda tersebut tidak 
bermanfaat bagi manusia dalam pandangan syariat Islam. 
3) Milik sempurna, oleh sebab itu, barang yang belum dimiliki tidak 
boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut, 
emas dalam tanah, dan lain-lain. 
4) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung atau pada waktu 
yang telah disepakati bersama ketika akad berlangsung. 
6. Bentuk Jual Beli Yang Dilarang 
Jual beli yang dilarang terbagi menjadi dua. Pertama, jual beli yang 
dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak 
memenuhi syarat dan rukunnya. Kedua, jual beli yang hukumnya sah 
tetapi dilarang, yaitu jual beli yang telah memenuhi syarat dan 
rukunnya, tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan 
proses jual beli.
65
 
a. Jual beli terlarang dan tidak sah karena tidak memenuhi syarat 
dan rukun, seperti: 
1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 
diperjualbelikan. 
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2) Jual beli yang belum jelas.  
3) Jual beli bersyarat. 
4) Jual beli yang mengandung kemudharatan. 
5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya, 
6) Jual beli muhaqalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang 
masih di sawah atau diladang. 
7) Jual beli mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang 
masih hijau (belum pantas dipanen). 
8) Jual beli mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh 
menyentuh. 
9) Jual beli munasabzah, yaitu jual beli secara lempar 
melempar. 
10) Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 
buah yang kering. 
b. Jual beli terlarang tetapi karena ada faktor yang merugikan 
pihak-pihak terkait 
1) Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. 
2) Jual beli yang menghadang dagangan di luar kota/pasar. 
3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, 
kemudian akan dijual karena kelangkaan barang tersebut. 
4) Jual beli barang rampasan atau curian. 
7. Macam-Macam Jual Beli 
 
 
Dari aspek objeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam
66
 
a. Bai‟ al Muqayadhah atau bai‟ al „ain bil „ain yakni jual beli 
barang dengan barang yang lazim disebut jual beli barter, seperti 
menjual hewan dengan gandum. 
b. Bai‟ al muthlaq atau bai‟ al „ain bil dain, yakni jual beli barang 
dengan barang lain secara tangguh atau menjual barang 
dengantsaman secara mutlaq seperti dirham, rupiah atau dolar. 
c. Bai‟ al sharf atau bai‟ al dain bil „dain, yakni menjual belikan 
tsaman (alat pembayaran) dengan tsaman lainnya, seperti dinar, 
dirham, atau alat-alat pembayaran lainnya yang berlaku secara 
umum. 
d. Bai‟ al salam atau bai‟ al dain bil „ain. Dalam hal ini barang yang 
diakadkan bukan berfungsi sebagai mabi‟melainkan berupa dain 
(tanggungan) sedangkan uang yang dibayarkan sebagai tsaman, 
bisa jadi berupa „ain dan bisa jadi berupa dain namun harus 
diserahkan sebelum keduanya berpisah. Oleh karena itu tsaman 
dalam akad salam berlaku sebagai „ain. 
Dari aspek tsaman, jual beli dibedakan menjadi empat macam
67
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a. Bai‟ al Murabahah, yakni jual beli mabi‟ dengan ra‟s al mal 
(harga pokok) ditambah sejumlah keuntungan tertentu yang 
disepakati dalam akad. 
b. Bai‟ al Tauliyah, yakni jual beli mabi‟ dengan harga asal (ra‟s al 
mal) tanpa ada penambahan harga atau pengurangan. 
c. Bai‟ al wadhi‟ah, yakni jual beli barang dengan harga asal dengan 
pengurangan sejumlah harga atau diskon. 
d. Bai‟ al Musawamah, yakni jual beli barang dengan tsaman yang 
disepakati kedua belah pihak karena pihak penjual cenderung 
merahasiakan harga asalnya.  
8. Manfaat Jual Beli 
Manfaat dari jual beli antara lain
68
 
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat 
yang menghargai hak milik orang lain. 
b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka. 
c. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan 
pembeli menerima uang dan menerima barang degangan dengan 
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puas pula. Dengan demikian penjual juga mampu mendorong 
untuk saling bantu antara keduanya dalam kebutuhan sehari-
hari. 
d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang 
yang haram (batil). 
e. Penjual dan pembeli mendapatkan rahmat dari Allah swt. 
f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. 
 
 
C. Ijab dan Kabul 
1. Pengertian Ijab dan Kabul 
Para ulama berpendapat bahwa shighat sangat penting, karena 
menunjukkan keinginan dan ridha pelaku akad. Jika ijab kabul ini tidak 
ada, maka asumsi pelaku akad tidak ridha melakukan akad. Shighat adalah 
ijab dan kabul (serah terima), baik diungkapkan dengan ijab dan kabul 
atau cukup dengan ijab saja yang menunjukkan kabul dari pihak lain 
(secara otomatis).
69
 
Akad akan diwujudkan dalam ijab dan kabul yang menunjukkan 
kesukarelaan secara timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan oleh 
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kedua belah pihak yang harus sesuai dengan kehendak syariat.
70
 Ijab dan 
kabul yang didasarkan pada ketentuan syariat maka suatu akad akan 
menimbulkan akibat hukum pada objek perikatan, yaitu terjadinya 
pemindahan kepemilikan atau pengalihan kemanfaatan. Ijab dan kabul 
merupakan hal yang penting dalam melakukan transaksi jual beli.  
Ijab dan kabul merupakan ungkapan yang menunjukkan 
kerelaan/kesepakatan dua pihak yang melakukan kontrak/akad.
71
 Dalam 
transaksi jual beli akad harus diucapkan dengan jelas atau dengan sindiran 
melalui ijab dan kabul yang diucapkan oleh orang (pembeli) yang 
melakukan akad (transaksi jual beli) untuk menunjukkan keinginannya 
kepada penjual. Oleh karena itu perlunya ijab dan kabul.  
Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang 
diinginkan, sedangkan kabul adalah pernyataan pihak kedua untuk 
menerimanya.
72
 Menurut para ulama fiqh ijab dan kabul perlu 
diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat 
kedua belah pihak, seperti akad jual beli, sewa menyewa, dan nikah.
73
 
Apabila ijab dan kabul telah diucapkan maka pemilik barang akan 
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berpindah tangan dari pemilik semula. Jadi, barang yang telah dibeli akan 
berpindah tangan kepada pembeli tersebut dan menjadi milik pembeli. 
2. Syarat Ijab dan Kabul 
Adapun yang berhubungan dengan syarat-syarat ijab dan kabul adalah 
sebagai berikut.
74
 
a. Ijab kabul diungkapkan dengan kata-kata yang menunjukkan jual beli 
yang telah lazim diketahui masyarakat. Misalnya, penjual mengatakan: 
“Saya jual buku ini seharga Rp 20.000,-”, lalu pembeli menjawab: 
“Saya beli buku ini dengan harga Rp 20.000,.“ Apabila antara ijab dan 
kabul tidak sesuai maka jual beli tidak sah.
75
 
b. Ijab dan kabul diucapkan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah 
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang 
sama, atau antara ijab dan kabul tidak terpisah oleh sesuatu yang 
menunjukkan berpalingnya akad menurut kebiasaan. 
c. Terdapat kesepakatan berkenaan dengan barang, baik jenis, 
macamnya, sifatnya begitu juga harganya barang yang 
diperjualbelikan, baik kontan atau tidaknya.  
Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu pembeli mengerjakan aktivitas 
lain yang tidak terkait dengan masalah jual beli, kemudian ia mengucapkan 
kabul, maka menurut kesepakatan ulama, jual beli ini tidak sah, sekalipun 
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mereka berpendirian bahwa ijab tidak harus dijawab langsung dengan kabul, 
atau antara ijab dan kabul tidak terpisah oleh sesuatu yang menunjukkan 
berpalingnya akad menurut kebiasaan.
76
 
Ijab dan kabul dapat terpenuhi dengan beberapa bentuk, seperti 
a. Dilalah. Yang dimaksud adalah setiappelaku yang menunjukkan 
keinginan untuk melakukan suatu transaksi. Dilalah yang dimaksud dapat 
berupa ta‟ati atau lisanul hal. Yang dimaksud dilalah ta‟ati adalah 
perilaku pihak akad yang menunjukkan keinginan mereka untuk 
bertransaksi tanpa ungkapan lisan atau tertulis. Sedangkan dilalah lisanul 
hal adalah perbuatan tertentu yang menunjukkan keinginan untuk 
melakukan akad.
77
 
b. Tulisan. Dalam pernyataan ijab dan kabul dapat dinyatakan dengan bentu 
tulisan. Cara ini adalah untuk menyatakan sesuatu keinginan.
78
 Tulisan 
yang dimaksud adalah ungkapan tertulis dari pihak akad untuk melakukan 
akad tertentu.
79
 Ulama fiqh membuat kaidah “tulisan itu sama dengan 
ucapan”. Ulama membolehkan asal terpenuhi syarat, yaitu harus bersifat 
(harus tertulis di atas suatu benda yang bisa menampakkan tulisan 
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tersebut dengan jelas), dan harus bersifat (harus ditulis dengan alat 
tulis yang berlaku saat ini). 
c. Perbuatan, artinya melakukan perbuatan yang menunjukkan kehendak 
untuk melakukan suatu akad. Dapat dilakukan dengan dua cara 
1) Mengambil dan memberi. Contoh: transaksi jual beli di swalayan. 
Barang-barang yang dijual telah ada harganya. Perbuatan pembeli 
mengambil barang itu adalah akad dan kita membayarnya dikasir. 
2) Seseorang (si A) meninggalkan barang dagangannya didepan orang 
lain (si B) kemudian pergi, dan si B diam saja tidak keberatan. Hal 
tersebut menunjukkan terjadinya akad.  
d. Isyarat. Isyarat dapat dilakukan untuk orang bisu yang bisa menulis dan 
membaca. Ulama fiqh membuat kaidah 
“Isyarat dengan ucapan lidah bagi orang bisu sama dengan penjelasan 
dengan lidah”. 
 Menurut Mustafa Ahmad Az-Zarqa‟, akad telah sempurna jika ijab 
dan kabul telah memenuhi syarat. Akan tetapi, ada juga akad tertentu yang 
baru sempurna jika telah melakukan serah terima obyek akad, yaitu tidak 
cukup hanya dengan ijab dan kabul.
80
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 Dalam hal ini para ulama mensyaratkan bahwa barang yang harus 
diserahkan kepada pihak yang berhak dan ia menguasai sepenuhnya. 
Sesuai dengan kaidah fiqh 
“Suatu transaksi yang sifatnya tolong menolong tidak sempurna, kecuali 
apabila transaksi diserahkan dan dikuasai oleh pihak yang menerimanya”.  
Hanifah dan Malikiyah berpendapat bahwa antara ijab dan kabul boleh 
saja dipisah oleh waktu yang diperkirakan adanya kesempatan bagi pihak 
pembeli untuk berpikir. Namun, Syafi‟iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 
jarak antara ijab dan kabul disyaratkan tidak telalu lama, yang dapat 
menimbulkan dugaan bahwa objek pembicaraan telah berubah. 
 
 
D. Hukum Taklifi dan Wadh’i 
Secara taklifi, sesuatu yang dituntut untuk dikerjakan dibagi menjadi 
dua, yaitu wajib dan mandub. Wajib menurut syara‟ adalah sesuatu yang 
dituntut oleh syari‟ untuk dikerjakan oleh mukallaf dengan suatu tuntutan 
yang mengharuskan sebagaimana tuntutan itu disertai dengan sesuatu yang 
menuntut untuk mengharuskan mengerjakannya.
81
 Sedangkan mandub adalah 
sesuatu yang dituntut pengerjaannya oleh syari‟dari mukallaf dengan suatu 
tuntutan yang tidak pasti. Sebagaimana shighat (bentuk) tuntutannya itu 
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sendiri tidak menunjukkan terhadap pengharusannya atau tuntutannya disertai 
dengan beberapa qarinah (tanda) yang menunjukkan ketidakwajiban.
82
 
Sesuatu yang dituntut untuk ditinggalkan dari mengerjakkannya 
dibedakan menjadi dua, yaitu muharram dan makruh. Muharram adalah 
sesuatu yang dituntut oleh syari‟ untuk ditinggalkan pelaksanaannya dengan 
sesuatu yang pasti. Sebagaimana shighat tuntutan untuk meninggalkan itu 
sendiri menunjukkan bahwa itu pasti, seperti firman Allah SWT 



“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi…”83 
Terkadang pengharaman diambil dari shighat khabariyyah (berita) 
yang menunjukkan kepada haram atau dari bentuk tuntutan yang merupakan 
larangan atau shighat tuntutan yang merupakan perintah untuk meninggalkan. 
Maka qarinah tersebut menentukan bahwa tuntutan tersebut adalah untuk 
mengharamkan.
84
 
Sedangkan makruh adalah sesuatu yang dituntut oleh syari‟ terhadap 
mukallaf supaya meninggalkan perbuatan dengan suatu tuntutan yang tidak 
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pasti, sebagaimana shighatnya itu sendiri yang menunjukkan akan hal 
tersebut. Jika shighatnya larangan secara mutlak atau perintah untuk menjauhi 
secara mutlak, maka menggunakan dalil dengan berbagai qarinah bahwa hal 
itu adalah tuntutan pasti atau tidak pasti.
85
 
Adapun hukum wadh‟i, yaitu sesuatu yang menuntut penetapan 
sesuatu sebagai sebab bagi sesuatu yang lain atau menjadi syarat baginya atau 
menjadi penghalang baginya. Dinamakan hukum wad‟i karena yang menjadi 
tuntutannya adalah penetapan berbagai sebab bagi musabbab-musabbabnya 
atau berbagai syarat bagi segala yang disyariatkan atau penghalang bagi 
berbagai hukum.
86
 
Hukum wadh‟i terbagi menjadi lima bagian, yaitu sebab, syarat, 
mani‟, rukhshah dan „azimah.87 Sebab merupakan hal dzahir (nyata) dan pasti 
yang dijadikan syari‟ sebagai alamat (pertanda) atas hukum syara‟ yaitu 
musababnya.
88
 Syarat adalah sesuatu yang keberadaan suatu hukum 
tergantung pada keberadaan sesuatu  dan dari ketidak sesuatu itu diperoleh 
ketetapan ketiadaan hukum tersebut. Yang dimaksudkan adalah keberadaan 
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secara syara‟ yang menimbulkan effeknya.89 Mani‟ adalah sesuatu yang 
keberadaannya menetapkan ketiadaan hukum atau batalnya sebab.  Menurut 
istilah para ahli ilmu ushul fiqh adalah suatu hal yang ditemukan bersama 
keberadaan sebab dan terpenuhinya syarat-syaratnya, namun ia mencegah 
timbulnya musabab pada sebabnya. Ketiadaan syarat tidaklah disebut mani‟ 
dalam peristilahan mereka, meskipun ia menghalangi munculnya musabab 
pada sebabnya.
90
Rukhshah adalah sesuatu yang disyariatkan karena suatu 
alasan yang memberatkan dalam berbagai keadaan khusus pembolehan 
sesuatu yang terlarang dengan dalil yang disertai dengan adanya dalil yang 
terlarang. Sedangkan „azimah adalah hukum-hukum umum yang disyariatkan 
sejak semula oleh Allah yang tidak tertentu pada suatu keadaan saja bukan 
keadaan lainnya bukan pula khusus seorang mukallaf dan tidak mukallaf 
lainnya.
91
 
Pada dasarnya hukum dasar muamalah adalah mubah, kecuali terdapat 
sesuatu yang bersifat haram, seperti mais}i>r(judi),gharar, riba,  dan dzalim. 
1. Mais}i>r (judi) 
Kata mais}i>r dalam bahasa Arab arti secra harfiah adalah 
memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau 
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mendapat keuntungan tanpa bekerja. Yang biasa juga disebut berjudi. 
Istilah lain yang digunakan dalam Al-qur‟an adalah kata „azlam yang 
berarti praktik perjudian. Dengan demikian mais}i>r adalah kegiatan atau 
permainan yang mengandung unsur taruhan. 
Dalil al-qur‟an yang membahas tentang mais}i>r (judi) terdapat pada 
QS. Al-Baqarah: 219 










 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
"Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih 
dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berpikir.
92
 
2. Gharar (jual beli tidak jelas) 
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Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung penipuan, baik 
karena ketidakjelasan dalam objek jual beli atau ketidak pastian dalam 
cara pelaksanaannya.
93
 Secara operasional, ghararbisa diartikan kedua 
belah pihak dalam transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang 
yang menjadi objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, harga dan 
waktu penyerahan barang sehingga pihak keduanya dirugikan.
94
 
Sistem jual beli gharar ini terdapat unsur memakan harta orang lain 
dengan cara yang batil. Padahal Allah telah melarang memakan harta 
orang lain dengan cara yang batil, seperti firman-Nya dalam QS. Al-
baqarah: 188 








“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
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sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui”95 
Hukum jual beli ini adalah haram. Dasar haramnya adalah hadits Nabi 
dari Abu Hurairah menurut riwaat Muslim 
Nabi Muhammad SAW melarang jual beli hushah dan jual beli 
harar.
Alasan haramnya adalah tidak pasti dalam objek, baik barang atau 
uang atau cara transaksinya itu sendiri. Karena larangan dalam hal ini 
langsung menyentuh essensi jual belinya, maka disamping haram 
hukumnya tansaksi itu tidak sah.
96
 
Menurut Ibn Jazi Al-Maliki, gharar yang dilarang ada sepuluh 
macam, yaitu
97
 
1. Tidak dapat diserahkan tetapi menjual anak hewan yang masih 
dalam kandungan induknya. 
2. Tidak diketahui harga dan barang. 
3. Tidak diketahui sifat barang atau harga. 
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4. Tidak diketahui ukuran barang dan harga. 
5. Tidak diketahui masa yang akan datang, seperti “saya menjual 
kepadamu, jika jaed datang”. 
6. Menghargakan dua kali pada satu barang. 
7. Menjual barang yang diharapkan selamat. 
8. Jual beli husna, misalnya pembeli memegang tongkat, jika tongkat 
jatuh wajib membeli. 
9. Jual beli munabadzah, yaitu jual beli dengan cara lempar-
melempar, seperti seseorang melempar bajunya, kemudian yang 
lainpun melempar bajunya, maka jadilah jual beli. 
10. Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain, maka wajib 
membelinya. 
3. Riba 
Riba mengandung arti bertambah dari asalnya. Riba dari arti istilah 
mengikat kepada bentuknya.
98
Riba secara bahasa bermakna Ziyadahatau 
tambahan. Dalam pengertian lain secara linguistik riba berarti tumbuh dan 
membesar. Sedangkan untuk istilah teknis, riba berarti pengambilan 
tambahan dari harta pokok atau modal secara batil. Ada beberapa 
pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum terdapat benang 
merah yang menegaskan bahwa riba tersebut adalah pengambilan 
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tambahan, baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam 
secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam islam.
99
 
Sedangkan menurut terminologi syara‟, riba berarti akad untuk satu 
ganti khusus tanpa diketahui perbandingannya dalam penilaian syariat 
ketika berakad atau bersama dengan mangakhirkan kedua ganti dengan 
salah satunya.
100
 
Dalil al-qur‟an yang membahas tentang riba seperti pada QS. Al-
Baqarah: 278 





“Hai orang-orang yang beriman kepada Allah, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman”101 
Resiko ekonomi menunjukkan bahwa riba merupakan mediasi yang 
tidak cocok bagi kegiatan ekonomi berdasar beberapa alasan
102
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a. Bunga yang dihasilkan pelaku riba tidak dihasilkan dengan cara 
produksi, tapi ambil dari harta orang lain atau dari sumber masyarakat 
tanpa didahului oleh proses produksi. 
b. Bunga yang dibayarkan kepada sekelompok masyarakat akan 
menyebabkan kemalasan dan penyimpangan karena kedudukan nilai 
tambahnya yang dihasilkan tanpa usaha dan kerja keras. 
c. Riba akan menyebabkan pertambahan nilai inflasi di masyarakat. 
d. Riba memberatkan beban peminjam manakala ia tidak mampu 
melunasi dikarenakan berlipat nilai bunga. 
Resiko riba secara sosial masyarakat
103
 
a. Riba mengeksploitasi kebutuhan kaum miskin dan akan memunculkan 
banyak persoalan tanpa adanya kesempatan bagi kelompok miskin 
untuk mengadakan pilihan. 
b. Riba menyemaikan kedengkian dan rasa dendam diantara manusia 
karena tidak adanya sikap rela orang yang meminjam terhadap harta 
yang dipinjam. 
c. Riba akan menghapus nilai-nilai kemuliaan dan semangat saling 
bekerjasama dalam kebaikan dan takwa. 
4. Haram 
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Ketika obyek yang diperjualbelikan ini haram, maka transaksinya 
menjadi tidak sah.Disamping ada beberapa jual beli yang diperbolehkan 
dan diperselisihkan oleh para ulama, ada beberapa macam jual beli yang 
diharamkan. Diantaranya adalah
104
 
1. Jual beli tanggungan dengan tanggungan, diantaranya adalah 
menggugurkan apa yang ada pada tanggungan orang yang berhutang 
dengan jaminan nilai tertentu yang pengambilannya ditangguhkan dari 
waktu pengguguran. Misalnya sesorang mengatakan “silahkan 
tangguhkan pembayaran hutangmu, tapi tambah jumlahnya”. 
2. Jual belidisertai dengan syarat yang bertentangan dengan syari‟at atau 
bertentangan dengan akibat dari akad jual beli tersebut. Syarat yang 
bertentangan dengan syari‟at misalnya seseorang menjual sebuah 
barang dengan persyaratan barang yang dibeli darinya harus 
dipergunakan untuk tindakan yang dilarang agama. Syarat yang 
bertentangan dengan akibat dari akad jual beli misalnya seseorang 
menjual berang, dia mensyaratkan kepada pembeli untuk membatasi 
penggunaan barang tersebut. Misalnya, ia mengatakan “silahkan 
membeli barang saya akan tetapi kamu tidak boleh menghibahkan 
untuk orang lain”. 
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3. Menjual atau membeli barang yang masih dalam proses transaksi 
dengan orang atau menawar barang yang masih ditawar orang lain. 
Misalnya, ada dua orang yang berjual beli dan sepakat pada 
satu harga tertentu. Lalu datang penjual lain dan menawarkan 
barangnya kepada pembeli dengan harga lebih murah. Atau 
menawarkan kepada pembeli barang lain yang berkualitas lebih baik 
dengan harga sama atau bahkan lebih murah. Demikian juga seseorang 
sedang menawar barang, tiba-tiba datang orang lain dengan tawaran 
yang lebih tinggi. Terhadap praktik jual beli seperti ini ulama sepakat 
tidak sah. Namun demikian, jika atas pengetahuan penjual pertama dan 
ia mengizinkannya, tidak masalah. Pengecualian dari praktik di atas, 
ada praktik pelelangan. Praktik ini dipandang sah. 
Hadis yang mendasarinya 
 
 “Janganlah seseorang menjual dalam transaksi orang lain, 
sehingga ia membelinya atau meninggalkan transaksi tersebut”.  
4. Orang kota menjualkan barang orang dusun  
 Maksudnya adalah munculnya sabotase dari orang yang 
mengetahui harga barang terhadap orang yang tidak mengetahui harga 
 
 
barang. Sehingga menjadikan orang yang tidak tahu harga barang 
tersebut tergantung terhadap orang yang tahu harga. Jual beli seperti 
ini pada zaman dahulu digambarkan adanya orang-orang kota yang 
sudah mengetahui harga barang, mencegat barang dagangan yang akan 
di bawa ke kota di tengah jalan oleh orang-orang kampung. Misalnya 
tergambar dari hadis Rasulullah SAW 
“Rasulullah SAW melarang jual beli dengan cara mencegat barang 
dagangan di tengah jalan” 
Larangan jual beli dengan cara mencegat di tengah jalan 
bisadipahami dalam pengertian yang lebih luas, meskipun secara fisik. 
Tidak harus dilakukan dengan cara pencegatan. Menyabotase 
informasi bisa menjadi pengembangan dari pengertian hadis 
Rasulullah SAW di atas. Misalnya seseorang mengatakan kepada 
pedagang yang tidak mengetahui harga: kamu jangan menjual barang 
sendiri, saya lebih tahu tentang masalah jual beli ini. Akhirnya si 
pedagang bergantung kepadanya, menjual barangnya dan akhirnya ia 
memasarkan barang dengan harga tinggi. 
Mencegah barang dagangan di tengah jalan dengan 
menyabotase informasi harga seperti di atas sama-sama merugikan 
pihak penjual. Penjual tidak dapat menjual barang dagangannya 
 
 
sesuai dengan harga yang seharusnya di pasaran. Untuk itu, 
menyabotase adalah hal yang dilarang dengan mendasarkan pada 
dalil di atas. 
5. Bathil 
Menurut fuqaha Hanafiyah jual beli yang bathil adalah jual beli yang 
tidak memenuhi rukun dan tidak diperkenankan oleh syara. Jual beli bathil 
ini sama sekali tidak menimbulkan akibat hukum peralihan hak milik dan 
tidak menimbulkan hak dan kewajiban masing-masing pihak.
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 Beberapa kasus jual beli yang bathil
106
 
1. Bai‟ al-Ma‟dum 
Seluruh mazhab sepakat atas batalnya jual beli ini. Seperti jual 
beli janin di dalam perut induknya dan jual beli buah yang belum 
tampak.kesepakatan ini didasarkan pada sabda Rasulullah 
“Rasulullah SAW melarang jual beli madhamin (sesuatu yang 
tersimpan di dalam rusuk pejantan) dan jual beli mulaqih (sesuatu 
yang tersimpan di dalam perut betina)”. 
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2. Bai‟al-Ma‟juz al-Taslim (jual beli barang yang tidak mungkin dapat 
diserahkan) 
  Misalnya jual beli burung yang di udara, budak yangmelarikan 
diri, ikan dalam sungai dan lain-lain. Para prinsipnya seluruh imam 
mazhab sepakat bahwasannya jual beli seperti ini adalah tidak sah, 
berdasarkan sejumlah riwayat hadis nabi 
  
 “Rasulullah SAW melarang jual beli hasbab dan jual beli gharar”. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
Gambaran Umum Kantin Kejujuran Perpustakaan 
Universitas Muhannadiyah Surakarta dan Praktik Jual Belinya 
A. Kantin Kejujuran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
1. Potret Lokasi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) merupakan universitas salah 
satu universitas terbaik diantara 170 Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
(PTM) di Indonesia. Dalam kegiatan belajar mengajar UMS menerapkan 
“Wacana Keilmuan dan Keislaman” yakni mampu menumbuhkan budaya 
Islami yang menguasai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang dilandasi 
nilai-nilai keislaman sesuai manhaj Muhammadiyah. Oleh karenanya, 
penanaman sikap kerja keras, jujur, ikhlas, sabar, berintegritas tinggi, 
pemikiran positif, rasional objektif, adil dan berhati bersih kepada segenap 
civitas akademika menjadi landasan moral pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan ilmu-ilmu keislaman menyongsong era globalisasi. 
Berdiri sejak tahun 1981, UMS selalu menjaga mutu kualiatas 
pendidikannya agar senantiasa menciptakan lulusan yang kompeten sesuai 
dengan tuntutan jaman. Dengan berpegang teguh pada cita-cita luhur yakni 
mencerdaskan bangsa, UMS senantiasa meningkatkan sistem pendidikannya 
agar mampu bersaing dikancah global.
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 Seperti kampus pada umumnya, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta memiliki pelayanan perpustakaan. Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta berdiri sejak tanggal 25 Oktober 1981 berdasar 
Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta Nomor:301/II/1981, 
bersamaan dengan berdirinya IKIP Muhammadiyah Surakarta, sebagai cabang 
dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. Seiring dengan perubahan status 
IKIP Muhammadiyah Surakarta menjadi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, Perpustakaan UMS juga mengalami perkembangan yang cukup 
berarti. Terbukti dengan semakin banyaknya perubahan yang terjadi dalam 
rangka memajukan diri. Beberapa perubahan tersebut meliputi gedung, 
fasilitas, dana, pengelolaan dan jumlah koleksi yang terus bertambah dalam 
jumlah judul dan eksemplarnya, serta ragam ataupun jenis koleksinya.
108
 
2. Tahap Pengelolaan 
Kantin kejujuran dikelola oleh salah satu staf layanan sirkulasi 
sekaligus menjadi komandan duta perpustakaan dan direktur kantin kejujuran 
yaitu ibu Estik Handayani, S.I. Pust. Kantin kejujuran dibuka selama kegiatan 
perpustakaan berlangsung. Perpusktakaan dibuka setiap hari senin sampai 
sabtu setiap jam istirahat sholat perpustakaan tutup, maka kantin kejujuran ini 
pun tutup karena letak kantin yang berada di dalam perpustakaan. 
 Sistem kejujuran yang diterapkan dalam kantin kejujuran ini 
bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada mahasiswa yang berkunjung 
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di perpustakaan dengan menyediakan kantin kejujuran agar mahasiswa tidak 
keluar masuk perpustakaan hanya sekedar ingin mengganjal perut dengan 
faktor utama adalah tempat makan yang terlalu jauh.  
Adanya slogan Center of acamedemic activitice , yaitu segala kegiatan 
ada di dalam perpustakaan dengan harapan mahasiswa yang berkunjung ke 
perpustakaan tidak jenuh hanya dengan membaca buku. Dengan adanya 
kantin kejujuran ini mahasiswa dapat lebih nyaman saat membaca buku 
dengan sekedar membeli makanan dikantin dengan cara mengambil makanan 
atau minuman yang kemudian membayarnya melalui kotak uang yang telah 
disediakan oleh pihak pengelola. Makanan dan minuman yang dijual pun 
adalah makanan yang aman untuk buku dan tidak mengotori area 
perpustakaan.
109
 
Dalam dunia bisnis atau perdagangan memiliki pengelolaaan atau 
management untuk mangatur dan mengontrolnya. Pada kantin kejujuran ini 
dikelola oleh Ibu Estik, yaitu salah satu pustakawan atau pegawai 
perpustakaan bagian peminjaman buku. Tugas pengelola kantin adalah belanja 
makanan dan minuman serta mengelola uang hasil dagangannya, yaitu 
menghitung jumlah pendapatan. Laporan keuangan di laporarkan setiap enam 
bulan sekali kepada kepala perpustakaan. 
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B. Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran 
1. Sejarah 
Jual beli kantin kejujuran merupakan usaha mikro (kecil) yang di 
didirikan oleh individu maupun kelompok. Salah kantin kejujuran ini adalah 
kantin kejujuran yang di lakukan di perpustakaan universitas muhammadiyah 
surakata. Tujuan didirikannya kantin kejujuran tak lain adalah untuk 
membantu mahasiswa agar merasakan nyaman selama berada di area 
perpustakaan tanpa keluar masuk untuk membeli makanan. 
Kantin kejujuran bermula dari diskusi para kaur perpustakaan pada 
masa periode Ibu Moordiningsih M.Si. Psi yang kemudian mendirikan kantin 
kejujuran di dalam perpustakaan. Tak lain bertujuan untuk memberi 
kenyamanan pada mahasiswa saat berada di dalam perpustakaan. Mereka 
beranggapan bahwa mahasiswa yang sudah dewasa dapat berperilaku jujur 
dan dapat bertanggungjawab. Seiring berjalannya waktu kantin kejujuran ini 
mulai dikelola oleh salah satu staf perpustakaan yang diberi tanggungjawab 
penuh terhadap pengelolaan yang dibantu oleh beberapa pegawai. 
2. Para Pelaku 
Al-aqidain adalah para pihak yang melakukan akad sebagai suatu 
perbuatan hukum yang mengemban hak dan kewajiban. 
a. Penjual atau pengelola  
 
 
Nama : Estik Handayani, S.I. Pust 
Pekerjaan : Staf Layanan Sirkulasi sekaligus Direktur 
Kantin Kejujuran. 
b. Pembeli 
1) Nama  : Ima 
Pekerjaan : Mahasiswa 
2) Nama  : Sendi 
Pekerjaan : Mahasiswa 
3. Proses Ijab Kabul 
Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang 
diinginkan, sedangkan kabul adalah pernyataan pihak kedua untuk 
menerimanya.
110
 Oleh sebab itu, dalam transaksi jual beli ijab kabul 
merupakan hal yang sangat penting dalam transaksi jual beli. 
Proses ijab kabul dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, diantaranya 
seperti perkataan, tulisan, perbuatan dan isyarat. Namun, seiring 
perkembangan zaman dan kebiasaan masyarakat banyak ijab kabul tidak lagi 
menggunakan perkataan yang langsung bertemu antara penjual dan pembeli.  
Proses ijab kabul yang dilakukan di kantin kejujuran ini adalah dengan 
tidak adanya pihak penjual yang ikut serta melakukan akad dalam proses jual 
beli. Namun pembeli dapat mengetahui harga barang yang akan dibelinya 
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melalui tulisan yang tertera pada barang tersebut. Dengan demikian yang 
digunakan dalam transaksi jual beli ini adalah ijab kabul dalam bentuk 
perbuatan, yaitu pembeli mengambil barang yang kemudian membayarnya ke 
kotak pembayaran tanpa melalui si penjual.
111
 
 Alur Pembelian di Kantin Kejujuran 
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4. Objek Transaksi Jual Beli 
Transaksi yang dilakukan pada kantin kejujuran ini adalah mengambil 
barang (makanan atau minuman) dengan melihat harga yang tertera pada 
tempat barang tersebut yang kemudian pembeli membayar melalui kotak 
pembayaran yang telah disediakan oleh penjual atau pengelola. Mahasiswa 
dapat membeli makanan atau minuman ketika jam kegiatan di perpustakaan 
sedang berlangsung.
112
 Dengan demikian pihak penjual tidak berperan dalam 
proses transaksi jual beli. Penjual atau pengelola hanya mengambil uang pada 
kotak pembayaran jika dirasa uang sudah banyak.  
Barang yang dijual di kantin kejujuran ini adalah makanan ringan dan 
minuman yang halal dan aman untuk di konsumsi. Penjual sangat teliti dalam 
memilih makanan yang tidak mudah mengotori buku dan aman untuk buku. 
5. Tujuan Jual Beli di Kantin Kejujuran  
Tujuan jual beli di kantin kejujuran ini adalah untuk membantu 
mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan dengan alasan memudahkan 
mereka untuk membeli makanan dengan tidak keluar dari area perpustakaan. 
Tidak hanya di perpustakaan saja, kantin kejujuran pun telah ada dibeberapa 
fakultas yang ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang mana 
penjualnya adalah mahasiswa sendiri/individu.
113
 Tak lain tujuan dari kantin 
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kejujuran ini adalah untuk menjadikan mahasiswa lebih bertanggungjawab 
dan berbuat jujur dalam melakukan suatu hal. 
Nilai kejujuran dan nilai tanggungjawab sangat berpengaruh dalam 
praktik jual beli dikantin kejujuran ini. Nilai ini memiliki sifat positif sehingga 
dapat diterapkan dimana saja dan dan kapan saja karena dapat diterima oleh 
siapa saja. Selain nilai kejujuran, nilai tanggungjawab dapat menjadikan 
manusia sadar atas tingkah laku dari perbuatan yang mereka lakukan. Seperti 
tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa yang nantinya akan 
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak.  
6. Kendala dan Resiko 
Dalam pengelolaan kantin kejujuran tersebut, adapun kendala yang 
dialami oleh pihak pengelola, diantaranya
114
 
a. Tenaga kerja. Kurangnya pengelolaan kantin membuat kantin tersebut 
kurang pengawasan. Pelaporan  keuangan pun tidak dapat di hitung setiap 
harinya. Pengelola mampu menghitung setiap bulannya yang kemudian 
per 6 bulan di laporkan kepada kepala perpustakaan. 
b. Terdapat beberapa makanan yang sudah tidak enak lagi untuk dimakan 
yang kemudian mahasiswa/pembeli menukarkan makanan lain. 
Selain terdapat kendala dalam jual beli di kantin kejujuran ini, 
adapun resiko yang harus di tanggung oleh penjual, antara lain: 
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a. Adapun mahasiswa yang membayar dengan uang mainan. Ini yang 
menjadikan resiko dalam usaha kantin kejujuran tanpa pengawasan 
dari pihak pengelola atau penjual.  
b. Terdapat mahasiswa yang terkadang mengambil pengembalian lebih 
dari jumlah yang harus mereka ambil. 
7. Keuntungan 
 Selain adanya kendala dan resiko yang dialami oleh penjual atau 
pengelola kantin kejujuran, pegelola mengakui bahwa diagram pendapatan 
yang diterima semakin meningkat. Meskipun penjual atau pengelola 
mengakui bahwa beliau tidak menghitung setiap harinya, namun menghitung 
setiap bulan dan setiap enam bulan sekali diserahkan kepada kepala 
perpustakaan. 
 Penjual mengaku bahwa kantin kejujuran ini sangat menguntungkan 
dan memberikan nilai positif bagi mahasiswa yang meluangkan waktunya di 
dalam perpustakaan. Pembeli pun mangakui bahwa adanya kantin kejujuran 
di dalam perpustakaan ini sangat membantu mereka agar tidak harus keluar 
area perpustakaan hanya untuk membeli makanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PRAKTIK JUAL BELI DI KANTIN KEJUJURAN 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
 
A. Alasan Jual Beli di Kantin Kejujuran 
Berawal dari diskusi pada kaur perpustakaan di masa periode Ibu 
Moordiningsih M. Si. Psi pada tahun 2010-2015 yang menginginkan 
mendirikan tempat untuk menjual makanan dan minuman yang tak lain 
bertujuan untuk memberikan kenyaman kepada mahasiswa saat berada di 
dalam area perpustakaan. Transaksi yang dilakukan dalam jual beli di kantin 
tersebut masih sama seperti kantin pada umumnya. Yaitu terdapatnya dua 
pihak, antara penjual dan pembeli. Seiring berjalannya waktu pihak penjual 
tidak dihadirkan kembali dalam transaksi jual beli di kantin tersebut karena 
masa kerja sudah habis (pensiun) yang kemudian diserahkan kepada salah 
satu pustakawan yang dirasa mampu dan dapat berlaku jujur untuk diberi 
amanah dalam mengelola kantin. Dengan keterbatasan waktu dan tenaga kerja 
karena yang diberi amanah mengelola kantin adalah seorang pustakawan 
bagian staf layanan sirkulasi, maka tidak dapat mengelola secara penuh 
dengan dibantu oleh staf lain dalam hal pengambilan uang jika dirasa uang 
yang berada dalam kotak pembayaran telah mencapai jumlah banyak untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Keadaan yang tidak 
memungkinkan kehadiran penjual untuk selalu berada di kantin, maka penjual 
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menjadikan kantin tersebut menjadi kantin kejujuran yang tak lain untuk 
melatih mahasiswa berbuat jujur dan bertanggungjawab. 
B. Analisa Keabsahan Jual Beli Kantin Kejujuran 
1. Rukun dan syarat  
a. Penjual 
Salah satu rukun yang terdapat dalam jual beli adalah orang-
orang yang berakad (subjek). Terdapat dua pihak, yaitu bai‟ (penjual) 
dan mustari (pembeli). Syarat yang berhubungan dengan keduanya, 
antara lain yangpertama adalah mumayyiz, balig dan berakal. Maka 
tidak sah akadnya orang gila, orang yang mabuk, begitu juga akadnya 
anak kecil, kecuali terdapat izin dari walinya sebagaimana pendapat 
jumhur ulama. Hanafiyah hanya mensyaratkan berakal dan mumayyiz, 
tidak mensyaratkan balig. Kedua adalah tidak terlarang 
membelanjakan harta, baik terlarang itu hak dirinya atau yang lainnya. 
Jika terlarang ketika melakukan akad, maka akadnya tidak sah 
menurut Syafi‟iah. Sedangkan menurut jumhur ulama, akadnya tetap 
sah jika terdapat izin dari yang melarangnya, jika tidak ada izin, maka 
tidak sah akadnya. Dan yang ketiga adalah tidak dalam keadaan 
terpaksa ketika melakukan akad. Karena adanya kerelaan dari kedua 
belah pihak merupakan salah satu rukun jual beli. Jika terdapat 
paksaan, maka akadnya dipandang tidak sah atau batal menurut 
jumhur ulama. Sedangkan menurut hanafiyah, sah akadnya ketika 
 
 
dalam keadaan terpaksa jika diizinkan, tetapi bila tidak diizinkan, 
maka tidak sah akadnya.
115
 
Dalam praktiknya, jual beli yang dilakukan di kantin kejujuran 
ini sudah memenuhi syarat. Penjual adalah Ibu Esti Handayani, S.I. 
Pust, seorang staf perpustakaan sekaligus direktur kantin kejujuran. 
Dimana beliau sudah balig dan berakal. Penjual menyerahkan barang 
dagangannya kepada pembeli yang dirasa pembeli sudah dewasa dan 
memiliki tanggungjawab yang tinggi. 
b. Pembeli  
Pembeli berperan sebagai konsumen. Dalam praktiknya, jual 
beli yang dilakukan di kantin kejujuran ini sudah memenuhi syarat. 
Pembeli yang membeli di kantin kejujuran adalah mahasiswa. 
Mahasiswa adalah seseorang yang sudah balig dan berakal. Bahkan 
dalam melakukan transaksi jual beli ini kedua pihak, antara penjual 
dan pembeli tidak terdapat unsur paksaan. Keduanya saling rela. 
2. Ijab dan Kabul 
Shighat atau ijab dan kabul adalah setiap ungkapan yang 
menunjukkan kesepakatan pihakpihak akad. Karena keinginan pihak akad 
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itu abstrak, maka dalam fiqih Islam keinginan ini harus diungkkapkan 
dengan jelas.
116
 
Ijab dan kabul dapat diwujudkan dengan ucapan lisan, tulisan, 
isyarat bagi yang tidak mampu berbicara atau menulis, saranan 
komunikasi modern, dan bahkan dengan perbuatan (bukan ucapan, tulisan, 
maupun isyarat)yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak untuk 
melakukan sesuatu kontrak yang umumnya dikenal dengan al-
mu‟athah.117 
Ijab menurut para ulama ahli fiqih adalah suatu kata yang petama 
kali keluar dari salah satu kedua belah pihak (orang yang berkad) yang 
menunjukkan keridhaan, baik dari pihak penjual atau pembeli.
118
 
Dalam praktiknya, penjual di kantin kejujuran tidak ikut hadir 
dalam transaksi jual beli. Penjual menyerahkan segala kepercayaan kepada 
pembeli. Dalam hal ini pembeli adala mahasiswa. Penjual merasa bahwa 
mahasiswa mampu berbuat jujur. 
Kabul menurut para ali fiqih adalah suatu ungkapan kedua yang 
keluar dari salah satu pihak yang menunjukkan keridhaannyadan 
menyetujuinnya, baik ungkapan itu keluar dari penjual atau 
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pembeli.
119
Kantin kejujuran ini cenderung menggunakan ijab dan kabul 
dengan cara dilalah. Yang dimaksud dilalah adalah setiap pelaku yang 
menunjukkan keinginan untuk melakukan suatu transaksi. Dilalah yang 
dimaksud adalah dilalah yang berbentuk lisanul hal. 
Lisanul hal adalah perbuatan tertentu yang menunjukkan 
keinginan untuk melakukan akad. Misalnya seseorang yang meninggalkan 
barangnya di pos satpam maka perbuatan itu menunjukkan keinginan 
untuk menitipkan barangnya kepada petugas keamanan. Ketiga sarana 
tersebut, yaitu tulisan, isyarat, ta‟ati dan lisanul hal itu diakui oleh syariat 
Islam sebagai ijab dan kabulyang sah.
120
 Sedangkan menurut sebagian 
ulama, apabila seseorang meninggalkan barang-barang yang di hadapan 
orang lain kemudian dia pergi dan orang yang ditinggali barang-barang itu 
berdiam diri saja, hal ini dipandang telah ada akad ida‟ (titipan) antara 
orang yang meletakkan barang titipan ini dengan jalan dalalah al-hal.
121
 
Dalam praktiknya, dimana pembeli mengambil barang yang ingin 
dibelinya dengan melihat harga yang telah tertera kemudian membayarnya 
melalui kotak pembayaran yang telah disedikan oleh penjual dan 
membayarnya sesuai dengan harga barang yang dibeli tanpa melafalkan 
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ijab dan kabul. Hal ini telah menunjukkan bahwa pembeli telah 
melakukan perbuatan yang menunjukkan keinginan untuk melakukan 
akad, yaitu mengambil barang dan membayarnya dengan perantara 
melalui kotak pembayaran yang telah disediakan.  
3. Objek atau Ma’qud ‘Alaih 
Objek akad yaitu harga atau barang yang menjadi objek transaksi 
seperti objek jual beli dalam akad jual beli (ba‟i). Ulama fiqih sepakat 
bahwa jual beli dianggap sah apabila ma‟qud alaih adalah barang yang 
tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan, dapat dilihat oleh 
orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan milik orang lain, dan 
tidak ada larangan dari syara‟. 
Barang yang dijual pada kantin kejujuran merupakan barang yang 
halal dan bermanfaat. Barang yang jual berupa makanan ringan dan 
beberapa minuman botol. Penjual mengaku bahwa selalu berhati-hati 
dalam membeli maupun menerima barang yang masuk dari luar. Penjual 
selalu memilih barang yang baik dikonsumsi, aman agar tidak mengotori 
buku, dan mudah dibersihkan karena bagaimanapun area perpustakaan 
harus selalu bersih. 
C. Analisis Boleh atau Tidaknya Jual Beli Kantin Kejujuran 
Adapun hal-hal yang harus dihindari dari bermualah yang sering 
dikenal dengan MAGHRIB, yaitu Mais}i>rgharar, haram, riba, dan bathil. 
a. Mais}i>r 
 
 
Mais}i>rsering dikenal sebagai perjudian, dalam praktik perjudian 
seseorang bisa untung dan bisa rugi. Kata Mais}i>rdalam bahasa Arab arti 
secara harfiah adalah memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa 
kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa bekerja. Istilah lain yang 
digunakan dalam Al-qur‟an adalah kata `azlam` yang berarti perjudian. 
Judi dalam terminologi agama diartikan sebagai “suatu transaksi yang 
dilakukan oleh dua pihak untuk pemilikan suatu benda atau jasa yang 
mengguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain dengan cara 
mengaitkan transaksi tersebut dengan suatu tindakan atau kejadian 
tertentu”. 
 Dalam praktiknya, jual beli kantin kejujuran ini tidak disamakan 
seperti perjudian. Jual beli kantin kejujuran ini sama seperti transaksi jual 
beli pada umumnya. tidak menguntungkan satu pihak dan merugikan 
pihak lain. Keduanya saling menguntungkan. Penjual mengaku bahwa 
penjual mengalami keuntungan dan pembeli mengaku bahwa kantin 
kejujuran sangat membantu mereka selaku mahasiswa yang sedang berada 
dalam area perpustakaan. 
b. Gharar  
Dalam islam, istilah yang paling dekat dengan ketidaksempurnaan 
informasi ini adalah gharar. Ketidaksempurnaan informasi ini bisa 
muncul secara alami dan tidak ada unsur kesengajaan dari pihak yang 
bertransaksi. Terkait dengan unsur kesengajaan, sebagian orang membagi 
 
 
risiko menjadi dua, yaitu risiko alamiah (natural risk) dan risiko sintesis 
(synthetic risk).
122
 
Risiko alamiah merujuk pada gharar yang tetap melekat pada 
kontrak, meskipun telah berusaha dihilangkan, dan kalaupun dihilangkan 
dapat mendatangkan kemudaratan lebih besar dibandingkan membiarkan 
gharar tersebut tetap ada. 
         
  Kemudaratan harus dihilangkan
123
 
Konsepsi kaidah ini memberikan pengertian bahwa manusia harus 
dijauhkan dari idhrar (tidak menyakiti), baik oleh dirinya sendiri maupun 
oleh orang lain, dan tidak semestinya ia menimbulkan bahaya (menyakiti 
orang lain). 
Kaidah ini dipergunakan para ahli hukum Islam dengan dasar 
argumentatif hadits Nabi saw yang diriwayatkan dari berbagai jalur 
transmisi (sanad) 
        
Tidak boleh memberi mudarat dan membalas kemudaratan
124
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Kaidah ini terkonkretisasi menjadi sejumlah hukum fiqih yang 
bersifat partikular (furu‟), salah satunya adalah bentuk-bentuk khiyar 
dalam transaksi jual beli. Khiyar dalam segala jenis dan bentuknya 
ditetapkan oleh syara‟ untuk menghilangkan bahaya/mudarat. Khiyar 
syarth dalam transaksi jual beli misalnya diberlakukan untuk 
menghilangkan kemungkinan terjadi bahaya (kerugian) pada orang yang 
belum berpengalaman dalam transaksi jual beli, sehingga ia rentan 
menjadi korban penipuan.
125
 
Risiko yang mendatangkan kemudaratan ini terjadi pada kantin 
kejujuran. Namun, dalam skala yang sangat kecil. Terdapat pembeli yang 
membeli dengan uang palsu dan adapun pembeli yang terkadang tidak 
membayar. Setelah melihat beberapa kejadian tersebut pihak pengelola 
atau penjual dari kantin kejujuran ini memiliki inisiatif untuk memasang 
cctv untuk membantu mendeteksi pembeli yang berbuat curang. 
Yang kedua adalah resiko sintesis, risiko ini terkait dengan proses 
pembentukan akad. Risiko ini terjadi ketika berbagai rukun dan syarat 
akad tidak terpenuhi.
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 Salah satu risiko yang harus dijalankan oleh 
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kantin kejujuran adalah terhindarnya gharar (ketidakjelasan) dan tadlis 
(penipuan). 
c. Haram 
Haram adalah ketika obyek yang diperjualbelikan ini haram, maka 
transaksinya menjadi tidak sah. Praktik ini telah memenuhi syarat. Objek 
yang diperjualbelikan merupakan barang yang suci atau halal untuk 
dikonsumsi karena barang yang diperjualbelikan merupakan makanan 
ringan dan minuman yang layak konsumsi.  
d. Riba 
Riba yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah, antara lain dalam 
transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas dan 
waktu penyerahan. Praktik jual beli ini jelas tidak mengandung riba.  
e. Bathil  
Dalam melakukan transaksi, prinsip yang harus dijunjung adalah tidak 
ada kedzaliman yang dirasa pihak-pihak yang terlibat, semuanya harus 
sama-sama rela dan adil sesuai takarannya. maka, dari sisi ini transaksi 
yang terjadi akan merekatkan ukhuwah pihak-pihak yang terlibat. 
Kecurangan, ketidakjujuran, menutupi cacat barang, mengurang 
timbangan tidak dibenarkan, atau hal-hal kecil seperti penggunaan barang 
tanpa izin. 
Dalam praktiknya transaksi jual beli yang dilakukan di kantin 
kejujuran ini sangatlah baik. Mahasiswa selaku pembeli diajarkan untuk 
 
 
berbuat jujur melalui proses pembelian dengan asas kejujuran. Mahasiswa 
mengambil barang (makanan atau minuman) yang kemudian 
membayarnya melalui kotak pembayaran yang telah disediakan oleh 
penjual. 
Dari pemaparan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa 
praktik jual beli di kantin kejujuran secara hukum wadh‟i sah, karena telah 
memenuhi rukun dan syarat jual beli. Sedangkan secara hukum taklifi jual 
beli tersebut makruh, karena melihat resiko dan mudharat yang muncul 
dari transaksi tersebut dan sebaiknya jual beli tersebut tidak dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai praktik jual 
beli di kantin kejujuran perpustakaan universitas muhammadiyah surakarta, 
dapatditarikkesimpulan 
1. Praktik jualbeli di kantin kejujuran ini merupakan bentuk kepedulian 
pihak perpustakaan kepada mahasiswa agar tidak harus meninggalkan area 
perpustakaan demi mendapatkan makanan saat belajar di perpustakaan. 
Meskipun pernah terjadi kecurangan namun, kecurangan yang sangat kecil 
ini tidak menjadikan pihak pengelola merasadirugikan justru malah 
menguntungkan.Praktik transaksi jual beli yang dilakukanya itu 
dengancaramengambilmakananatauminuman yang 
diinginkankemudianmembayarnyadenganmeletakkanuangpadakotakpemb
ayaran yang telahdisediakanolehpenjual. 
Pembayarandisesuaikandenganharga yang telahterterapadamasing-
masingmakananatauminuman.  
2. Dilihatdarihukumtaklifijualbelitersebutbolehdilakukan, 
namunmakruhkarenamelihatresikodanmudharat yang terjadi. 
Sepertimenghindarimais}i>r, gharar, riba, haram danbathil.. 
Sedangkandilihatdarihukumwadh‟isah, 
karenatelahmemenuhirukundansyaratjualbeli. 
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Bahwadalamjualbelitersebutantarapenjualdanpembelisudahmemenuhisyar
at, yaitubalighdanberakal. 
Dilihatdariijabdankabuljualbelitersebutmenggunakanijabkabuldengancara
dilalah. Yaitusetiappelaku yang 
menunjukkankeinginanuntukmelakukansuatutransaksi. Dilalah yang 
dimaksudadalahdilalah yang berbentuklisanulhal. Dan 
dilihatdariobjekakadMa‟qud „Alaihbarang yang 
diperjualbelikanadalahbarang yang halal danbermanfaat. 
B. Saran 
Setelahmemperhatikan, menggambarkan, 
danmenganalisistentangpraktikjualbeli di 
kantinkejujuranperpustakaanuniversitasmuhammadiyahsurakarta, 
makadiupayakanuntuk: 
1. Pengelolaataupenjuallebihmemperhatikanrekapitulasikeuangansehinggada
patmerekapsetiapharinyadanrutinmengontrolmakananmana yang 
sudahtidaklayakmakan. 
2. Tempat yang sempit agar 
pembelinyamandantidakharusantrisaatramaipembelian. 
3. Pembelilebihtelitidalammelakukanpembayaran, 
sehinggapenjualtidakmerasadirugikanketikapembelimembayardenganuang
palsu. 
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LAMPIRAN I 
DAFTAR PERTANYAAN 
A. PENGELOLA atau PENJUAL KANTIN KEJUJURAN 
1. Apasajafaktor-faktor  
yangmelatarbelakangipihakpengelolamenerapkanasaskejujurandalamtrans
aksijualbelidikantintersebut? 
2. Siapa yang mempunyaiinisiatifuntukmengadakankantinkejujuranini? 
3. Apaalasanmenerapkanasaskejujuranpadakantinini? 
4. Bagaimana proses transaksijualbeli di kantinkejujuranini? 
5. Apasaja yang dijual di kantinini? 
6. Apasajakendala/masalah yang dialami? 
7. Apakahadapembeli yang mengeluhdenganadanyakantinkejujuran? 
8. Apakahpihakpengelolamerasadirugikandengansistem yang 
diterapkantersebut? 
9. Berapakeuntungan yang diperolehsetiapharinya? 
10. Bagaimanapandanganhukum Islam terhadapjualbelitersebut? 
11. Menurutandabagaimanatingkatkejujurandalamjualbeli yang ada di 
kantinkejujuranini? 
 
 
 
 
 
 
B. PEMBELI KANTIN KEJUJURAN 
1. Bagaimanamenurutandatentangadanyakantinkejujuran di perpusini? 
2. Bagaimanapandanganislammelihattransaksijualbelitersebuttanpahadirnyap
enjualdalam proses jualbeliini? 
3. Apaalasanandamembeli di katinkejujuranini? 
4. Menurutanda, apakahparamahasiswabenar-
benarmenerapkankejujuransaatmembelibarangdikantinkejujuran? 
5. Apakahandapernahmelihatpembeli yang tidakjujur? 
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A. PENGELOLA atau PENJUAL 
No. Nama Tangga
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EstiHandayan
i, S.I. Pust 
12-03-
2018 
StafLayananSirkulasi- “Komandan” 
Duta 
PerpustakaandanDirekturKantinKejuju
ran. 
 
B. PEMBELI 
No. Nama Tanggal Pekerjaan 
1. Ima 09-03-2018 Mahasiswi 
2. Sendi 09-03-2018 Mahasiswi 
 
  
 
 
LAMPIRAN III 
DRAFT WAWANCARA 
PengelolaatauPenjual 
Nama   : EstiHandayani, S.I. Pust 
WaktuWawancara : 9 Maret 2018 Jam 09.45-11.00 WIB 
 
Saya : Apasajafaktor-faktor  
yangmelatarbelakangipihakpengelolamenerapkanasaskejujurandalamtransaksi
jualbelidikantintersebut? 
Penjual: Awalnyabermuladaridiskusiparapegawaiperpustakaan yang mana kami 
menginginkanmahasiswanyamansaatdidalamruangan.  
Saya : Siapa yang mempunyaiinisiatifuntukmengadakankantinkejujuranini? 
Penjual :Melihatkegiatanmahasiswaselama di dalamperpustakaan agar tidak 
kelaparansusah-susahcarimakandiluar. 
Saya : Apaalasanmenerapkanasaskejujuranpadakantinini? 
Penjual: 
Karenamenurutsayaseorangmahasiswaitusudahdianggapdewasadanmampuber
tanggungjawabmakasayamenerapkansistemkejujuran. 
Saya : Bagaimana proses transaksijualbeli di kantinkejujuranini? 
Penjual: Pembelimengambilmakananatauminuman yang 
diinginkandanmelihathargayang  telahtertulis di masing-
 
 
masingtempatmakananatauminumantersebutkemudianmembayarnyadenganm
eletakkanuang di dalamkotakpembayaran. 
Saya : Apasaja yang dijual di kantinini? 
Penjual: Makanandanminuman yang tentuamandikonsumsidantidakmengotoribuku. 
Saya : Apasajakendala/masalah yang dialami? 
Penjual: Pernahadapembeli yang 
membayardenganuangpalsutapiitudalamskalakecildanpernahsayamelihatadaua
ng 50.000,- an 
tapisetelahsayapergidanngecekmaungambiluangternyatauangtersebutsudahhil
ang 
Saya : Apakahadapembeli yang mengeluhdenganadanyakantinkejujuran? 
Penjual :Selamainitidakada, justrumerekasenangdanmerasasangatterbantu.  
Paling kadangcumaproteskalauadamakanan yang sudahmemes 
Saya : Apakahpihakpengelolamerasadirugikandengansistem yang 
diterapkan 
tersebut? 
Penjual : Tidak, justruuntukakhir-akhiriniterlihatmenguntungkan. 
Saya : Berapakeuntungan yang diperolehsetiapharinya? 
Penjual: Karenasayasibukdanpunyapekerjaan yang 
lebihutamajadisayatidakterlalumerinci se-detail 
mungkindalamtiapharidaansayajugatidakterlalumelihatkeuntungandisetiapbar
ang yang sayajual. 
 
 
Saya : Bagaimanapandanganhukum Islam terhadapjualbelitersebut? 
Penjual: Sahsaja, karenasayajugamengambilkeuntungan yang 
tidakbanyakdarihargaasli yang sayabeli.  
Saya : Menurutandabagaimanatingkatkejujurandalamjualbeli yang ada di 
kantinkejujuranini? 
Penjual : Baik, dansekarangdibantudengancctv yang bisadipantaukapansaja.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembeli 1 
Nama   : Ima 
WaktuWawancara : 9 Maret 2018 Jam 10.00-10.10 WIB 
 
Saya : Bagaimanamenurutandatentangadanyakantinkejujuran di perpusini? 
Pembeli: Sayamikirpositifajasih. Soalnyajauhjugadarikantinluardankebanyakan di 
fakultassinijugaidentikdengankantinkejujuran. 
 
 
Saya : 
Bagaimanapandanganislammelihattransaksijualbelitersebuttanpahadirnyapenj
ualdalam proses jualbeliini? 
Pembeli: Belumterlalutautentanghukumislam yang sebenarnya. 
SoalnyasayaterakhirbelajarwaktuMTs.Kaloberbicaramasalahhukumsayakuran
gtau. 
Saya : Apaalasanandamembeli di katinkejujuranini? 
Pembeli: Sekedaruntukmengganjalperutdantemenbelajaraja. 
Saya : Menurutanda, apakahparamahasiswabenar-
benarmenerapkankejujuransaatmembelibarangdikantinkejujuran? 
Pembeli: Setausayauntuksaatinikarenadisisilainmahasiswaadalahseorang yang 
sudahdewasadantau tanggungjawabmakasaya rasa merekasudahbenar-
benarmenerapkankejujuran. 
Saya : Apakahandapernahmelihatpembeli yang tidakjujur? 
Pembeli: Untuksaatinisayabelumpernahmelihatnya. 
 
Pembeli 2 
Nama   : Sendi 
WaktuWawancara : 9 Maret 2018 Jam 10.10-10.20 WIB 
 
Saya : Bagaimanamenurutandatentangadanyakantinkejujuran di perpusini? 
Pembeli: Sangatmembantu kami saatkelapaandiperpustakaan. 
 
 
Saya : 
Bagaimanapandanganislammelihattransaksijualbelitersebuttanpahadirnyapenj
ualdalam proses jualbeliini? 
Pembeli: Sah-sahajasih. Kansistemnyakejujuran 
Saya : Apaalasanandamembeli di katinkejujuranini? 
Pembeli:Berhubungposisidiperpustakaandan males keluarmasukjadibeli yang  
deketaja. 
Saya : Menurutanda, apakahparamahasiswabenar-
benarmenerapkankejujuran saatmembelibarangdikantinkejujuran? 
Pembeli: Saya rasa sudah. 
Saya : Apakahandapernahmelihatpembeli yang tidakjujur? 
Pembeli: Untukselamakunjungansayaselamainisihbelumpernah. 
  
 
 
LAMPIRAN IV 
GAMBAR LOKASI KANTIN KEJUJURAN 
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